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No : 232/BPR-TLM/IV/19 Kupang. 18 April 2019
Lampiran 1 Jilid
Perihal : Laporan Tata Keloia 2038

Kepada Yth. Pimpinan

Kantor Otoritas Jasa Kenangan Kupang
JI. Frans Seda. Kelurahan Fatululi
Kecamatan Oebobo

kUPANG

Dengan hormat,

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Kevangan No 4/POJI.03/2015 tentang Penerapan Tata
Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, Surat Edaran OJK No. S/SEQIK 03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka kami P1. BPR Tanaoba Lais
Menekat menyerahkan Laporan yang dimaksud diatas.

Demikian agar makluin, atas perhatiannya dincapkan terima kasih.

DIREKSTPT. BPR TANAOBA LAIS MANEKAT
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{ Robert P. Fanggidae, 5. ]I_Z"l') ( Yeremia M) Nappoe, SP)

Tembusan :
1. Ketua Asosiasi BPR di Indonesia ( perbarindo.gegi@gmail com )

2. Pimpinan Kantor Hﬂi.d alan majalah ekonom dan keuanpan
( mediabpr geo@@emailcom )
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena kasihNYA dan perkenananNya
maka Laporan Tata Kelola tahun 2018 ini dapat diselesaikan tepat waktu dan dapat
dilaporkan pada Kantor Otoritas Jasa Keuangan.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan

Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, Surat Edaran OJK No. 5/SEQJK.03/2016 tentang

Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka laporan tata kelola ini dibuat

dan disampaikan agar stakeholder dapat mengetahui kineria dan tatz kelola Bank

Perkreditan Rakyat Tanaoba Lais Manekat dan hasil-hasil yang dicapai selama tahun 2018
- yang lalu.

Laporan ini berisi tentang pelaksanaan Tata Kelola pada PT. BPR Tanaoba Lais Manekat
yang tercermin dari sistem tata kelola yang mencakup struktur dan infrastruktur tata
keiola, proses penerapan tata kelola, hasil penerapan tata kelola pada 11 (sebelas) fakior
yang dipersyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Peniiaian peiaksanaan Tata keioia
dilakukan dengan metode self assessment berdasarkan laporanaporan dan bukti
dokumen pendukung lainnya. Penilaian tersebut merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan
Risiko.

Selain untuk keperluan mematuhi ketentuan Otoritas Jasa Kuangan, Laporan ini
diharapkan dapat digunakan untuk kepentingan stakeholders guna mengetahui
kinerja Bank, kepatuhan terhadap peraturan perundang - undangan yang berlaku dan
nilai-niiai  etika yang beriaku umum pada industri perbankan serta pelaksanaan
prinsip  dasar Tata Kelola vyaitu transparansi, akuntabilitas, pertanogungjawaban,
independensi dan kesetaraan.

Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak atas
dukungan doa dan kepercayaan yang telah diberikan dalam memajukan PT. BPR

_ Laporan Tata Kelola PT. BPR Tanaoba Lais Manekat 2018 i
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ingga kami dapat terus berkarya untuk kemajuan Bank TLM
dan lebih luas lagi untuk kemajuan ekonomi masyarakat di NTT. Tuhan memberkati setiap
pekeriaan dan jerih payah kita.

Kupang, 16 April 2019
PT. BPR Tanaoba Lais Manekat
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1. BFREBert P. Fanggidae
Direktur Utama
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I. PENDAHULUAN
LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
PT. BPR TANAOBA LAIS MANEKAT

TAHUN 2018

Persaingan perbankan di Indonesia semakin ketat jika dilihat dari sisi inovasi pelayanan
dan segmen pasar. Semakin inovatif pada pelayanan disertai dengan peningkatan
volume usaha Bank Perkreditan Rakyat, khususnya BPR Tanaoba Lais Manekat, maka
semakin meningkat pula risiko bagi perusahaan.
Tata Kelola BPR yang baik merupakan unsur penting di dalam industri perbankan
mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi oleh industri perbankan yang semiakir
meningkat. Penerapan Tata Kelola BPR yang baik dan konsisten akan memperkuat
posisi daya saing perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan, mengelola sumber
1 daya dan risiko secara lebih efisien dan efektif, yang pada akhirya akan memperkokoh
kepercayaan Pemegang Saham dan stakeholder sehingga Bank dapat beroperasi dan
tumbuh secara berkelanjutan dalam jangka panjang.
Untuk menerapkan Tata Kelola, maka BPR Tanaoba Lais Manekat tunduk kepada
seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan selalu
berpedoman pada Lembaga Keuangan resmi yang menjadi induk dari seluruh
perusahaan keuangan di Indonesia, yaitu Otoritas Jasa Keuangan Indonesia (0JK)
dan Bank Indonesia secara konsisten melakukan pemantauan terhadap BPR Tanaoba
Lais Manekat baik dari sisi pemantauan risiko dan kinerja perusahaan,
Dengan diterbitkannya peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata
Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat dan SE OJK nomor 5/SE.QIK/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka BPR Tanachba Lais Manekat
diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan,
nilai-nilai yang berlaku umum pada perbankan, meningkatkan kinerja Bank, dan
melindungi pemangku kepentingan (stakeholders), kepatuhan peraturan ini diwujudkan
dengan pelaporan kepada OJK dalam bentuk laporan tata kelola yang didasarkan pada
prinsip-prinsip :
1. Transparency, (transparansi) adalah prinsip keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan termasuk pula keterbukaan dalam pengambilan
keputusan
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z. ntabilitas) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan

pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan berjalan secara

efeltif

Responsibility, (pertanggungjawaban) adalah kesesuaian pengelolaan BPR dengan

peraturan perundangan-undangan

4. Independency, (independensi) yaitu pengelolaan perusahaan secara profesional
tanpa pengaruh atau tekanan pihak manapun

5. Fairness, (kewajaran), yaitu keadilan dan kesetaraan hak - hak pemangku
kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan perundang-undangan yang
berlaku.

Dalam rangka mendukung 5 (lima) prinsip Tata Kelola tersebut atau disebut dengan

Good Corporate Governance, maka manajemen akan memaparkan Laporan Tata Kelola

BPR Tanoba Lais Manekta tahun 2018.

Leh ]

PT. BPR Tanaoba Lais Manekat sedang mengupayakan untuk menciptakan budaya yang

mengutamakan integritas, kualitas layanan dan prinsip kehati-hatian., Budaya itu

diterapkan melalui proses internalisasi ke dalam sistem dan prosedur serta pembentukan

perilaku yang berlandaskan pada lima prinsip dasar diatas.

Guna mendukung tujuan Tata Kelola Perusahaan yang baik, PT. BPR Tanaoba Lais

Manekat berupaya mengimplementasikan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan secara

menyeluruh dan berkesinambungan dengan melakukan penyesuaian pada kebijakan

intern Bank berdasarkan regulasi, pedoman dan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan Tata Keiola, Bank tidak nanya berpedoman pada

ketentuan dan peraturan yang mengatur tentang pelaksanaan Tata Kelola sebagaimana

disebutkan di atas, namun juga berpedoman pada ketentuan internal dan peraturan

perundangan- undangan vang berlaku lainnya seperti :

1. Undang-undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

2, Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang
kemudian diubah dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan;

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Perkreditan Rakyat.

Melayvani
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Perkreditan Rakyat

5. Lampiran I Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Mo.5/SEQIK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat

6. Lampiran II Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.B/SEOIK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat

/. Lampiran III Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.8/SEQJK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat

8. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/12/KEP/DIR tentang Tata cara Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat

. Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut diatas, berikut ini kami sampaikan Laporan
Pelaksanaan Tata Kelola yang terdii atas transparansi pelaksanaan Tata Kelola dan
kesimpuian umum hasil seif-assessment peiaksanaan Tata Keioia di Bank.
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) merupakan badan tertinggi dalam
struktur PT. BPR Tanacba Lais Manekat. RUPS memiliki wewenang untuk menyetujui
Laporan Tahunan, penunjukan dan/ atau penunjukan kembali para anggota Dewan
Komisaris dan Dewan Direksi, penunjukan dan/ atau penunjukan kembali Auditor
Eksternal dan tugas - tugas iain seperti disebutkan daiam Anggaran Dasar.
RUPS tahunan dilaksanakan tiap tahun dengan agenda perihal pertanggung jawaban
Direksi dan Komisaris perseroan dalam menjalankan tugas dan fungsinya selama 1
(satu) tahun, program kerja untuk tahun ke depan, penunjukan akuntan publik, dil. RUPS
Tahunan tersebut harus dilaksanakan maksimal 6 bulan setelah tahun buku berakhir,
- yaitu selambat-lambatnya pada akhir bulan Juni tahun berikutnya sedangkan RUPS luar
biasa dapat dilaksanakan sewaktu-waktu atas permintaan dari Direksi ataupun Pemegang
Saham dengan hak suara minimal 50% dari total hak suara yang telah dikeluarkan oleh
perseroan, agenda rapat RUPS luar biasa juga bermacam-macam, tergantung pada
urgensi kepentingan perseroan pada saat itu misalnya akan merubah susunan Direksi dan
komisarisnya, merubah nama, tempat kedudukan, jangka waktu berdirinya perseroan, dll.
Berdasarkan Undang-undang RI no 40 tahun 2007, tentang perseroan terbatas, selama
tzhun 2018, BPR Tanacba Lals Manekat mengadakan RUPS tahunan dan RUPS luar
biasa, dengan tata tertib pelaksanaan RUPS yang mengacu pada Undang-undang
tentang Perseroan Terbatas.
Selama tahun 2018, BPR Tanaoba Lais Manekat telah menyelenggarakan beberapa kali
Rapat Umum Pemegang Saham, antara lain :
- RUPS Tahunan tanggal 22 Juni 2018, akta nomor 85
RUPS Tahunan 2018 menetapkan beberapa hal, antara lain:
+ Laporan Perhitungan Tahunan berupa Neraca Laba Rugl tahun buku 2017
» Laporan Tahunan Perseroan (hasil yang telah dicapalrdan perkiraan perkembangan
Perseroan di masa yang akan datang, kegiatan utama perseroan dan perubahannya
selamia tahun buku 2017 seita masalah yang timbul yang mempengaruhl kegiatan
perseroan. )
» Penggunaan Laba perseroan tahun buku 2017.
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unan untuk tahun buku 2017,
- RUPS Luar Biasa tanggal 22 Juni 2018, akta nomor 86, kemudian diperbaiki dengan
AKTA NO: 42, tangge! 08 Agustus 2018, Pimpinan Rapat adalah Direktur Utama BPR
Tanaoba Lais Manckat, dengan agenda schagai berikut :
1. Perubahan Modal Dasar menjadi Rp.50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah)
Z. Perubahan klasifikasi saham menjadi Saham Seri A dan Saham Seri B
Sehingga kornposisi saham menjadi :
¥ Saham seri A sebanyak Rp.20.000.000.000,- (dua puluh milyar rupiah)
v" Saham seri B sebanyak Rp.30.000.000.000,- (tiga puluh milyar rupiah)
3. Pengangkatan kembali Direktur Kredit : YEREMIA MESAKH NAPPOE
- RUPS Luar Biasa tanggal 9 Nopember 2018, akta nomor 56, Pimpinan Rapat adalah
Direktur Utama BPR Tanaoba Lais Manekat, dengan agenda sebagai berikut :
1. Perubahan Modal disetor menjadi Rp.15.230.000.000,- {fima belas milyar dua ratus
tiga puluh juta rupiah)
2, Keputusan Sirkular Pemegang Saham tentang penambahan modal disetor berupa
Saham Seri B dengan komposisi saham Perserpan menjadi :
* Yayasan TANAOBA LATIS MANEKAT, pemilik 2.640 lembar saham seri A
perseroan.
 Tuan Ir. ABRAHAM P. LIYANTO, pemilik 162 lembar saham seri A perseroan.
* Tuan CHRISTOFEL LIYANTO, SE., pemilik 108 lembar saham seri A perseroan.
» Tuan Doktor JENY EQH, MSc., selaku pemilik 90 lembar saham seri A perseroan.
« Tuan ROZALI, selaku pemilik 20 lembar saham seri B perseroan.
¢ Tuan DJIBRAEL MICHAEL DOY, selaku pemiilk 16 iembar saham sern B
perseroan

= Nyonya Zantje Mathilda Voss Tomasowa, SH MKn, selaku pemilik 10 lembar
saham seri B perseroan
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III. DIREKSI

Dasar Hukum

a.
b.

Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
Undang-Undang nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Sebagaimana diubah
dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan.

c. Peraturan OJK nomor 20/POJK.03/2014 tentang Bank Perkreditan Rakyat

Surat Edaran OJK nomar 16/SEQJK.03/2015 tentang Bank Perkreditan Rakyat
Peraturan BI nomor 14/9/PBI/2012 tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan bagi
BPR

Surat Edaran BI nomor 14/36/DKBU, tanggal 21 Desember 2012,
tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan bagi BPR

g. Peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015, tentang Penerapan Tata Kelola bagi BFR

. Surat Edaran OJK nomor 5/SEQIK.03/2016, tentang Penerapan Tata Kelola bagi

BPR

3.2 Kriteria Direksi

d. Persyaratan Integritas, minimal :
¢ Seluruh direksi wajib memiliki akhlak dan moral yang baik, yang ditunjukkan

dengan sikap mematuhi ketentuan yang berlaku dan tidak pernah dihukum
karena terbukti melakukan Tindak Pidana Tertentu dalam waktu 20 (dua puluh)
tahun terakhir sebelum dicalonkan;

Memiliki komitmen terhadap pengembangan operasionai BPR yang sehat;

Tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus

b. Persyaratan Kompetensi, minimal :
» Seluruh Direksi wajib memiliki pengetahuan di bidang perbankan yang

memadai dan relevan dengan jabatannya;

Direksi memiliki pengalaman dan keahlian di bidang perbankan dan/ atau
keuangan;

Direksi memiliki kemampuan pengelolaan strategis dalam rangka
pengembangan BPR yang sehat;

B[Melayani
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asi Keuangan, minimal ;

» Seluruh Direksi tidak memiliki kredit dan/ atau pembiayaan macet.

= Direksi tidak menjadi pengendali, anggeta Dewan Komisaris atau anggota
Direksi dari batan hukum yang mempunyai kredit atau pembiayaan macet.

» Direksi tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi Direksi atau Komisaris
yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit
dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan

d. Mayoritas Direksi dilarang merangkap jabatan pada Bank dan/ atau lembaga
lain, kecuali sebagai pengurus asosiasi industri BPR atau lembaga pendidikan
dalam rangka peningkatan sumber daya manusia.

e. Mayoritas anggota Direksi dilarang memiliki hubungan keluarga atau semenda
sampai derajat kedua dengan sesama anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris.

f. Selurun anggota Direksi teian iuius uji kemampuan dan kepatutan bagi Direksi
BPR.

3.3 Tugas dan Tangaung Jawab Direksi

Berdasarkan pedoman dan tata tertib Direksi yang mengacu pada Anggaran Dasar Bank

yang telah ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan merujuk kepada

Undang-Undang Perseroan Terbatas, ketentuan-ketentuan dari Bank Indonesia serta

Otoritas Jasa Keuangan, maka tugas dan tanggung Jawab Direksi, adalah sebagai berikut:

a) Memastikan terselenggaranya pelaksanaan Tata Kelola dalam setiap kegiatan usaha
Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang operasionai berdasarkan dengan prinsip
kehati-hatian

b) Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank

c) Direksi wajib mengelola Bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawah
sebagaimana telah diatur dalam Anggaran Dasar dan Peraturan Perundang-Undangan
yang berlaku

d) Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Satuan Kerja
Audit Intern Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia, hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan / atau hasil pengawasan otoritas lainnya




e) Dire ggung jawab atas pelaksanaan tugas kepada pemegang saham
melalui Rapat Umum Pemegang Saham.

f) Direksi wajib mengungkapkan kepada pegawai kebijakan Bank yang bersifat strategis
di bidang kepegawaian.

g) Direksi wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu
kepada Dewan Komisaris,

3.4 Struktur, komposisi dan Independensi Direksi Bank

Struktur, komposisi dan Independensi Direksi Bank adalah sebagai berikut ;

Direktur Utama : Robert Polyadu Fanggidae, S.E

Direktur Kredit : Yeremia Messakh Nappoe, S.P

Direktur Kepatuhan : Erni Edelfi Muskananfola, S.T

Seluruh anggota Direksi tdak saling memiliki hubungan keuangan dan/ atau hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua baik dengan sesama anggota Direksi yang iain
dan/ atau anggota Dewan Komisaris dan atau Pemegang Saham Bank BPR,

Anggota Direksi Bank telah memenuhi kriteria jumlah, komposisi, independensi dan
kompetensi menurut ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Seluruh anggota Direksi merupakan tenaga yang profesional yang memiliki pengalaman
pada industri perbankan dan telah lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (At and
Proper Test).

Jumiah, komposisi, Integritas dan kompetensi anggota Direksi sesuai dengan kegiatan

usaha Bank serta telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, antara lain:

- Jumlah anggota Direksi lebih dari 2 orang;

- Semua anggota Direksi berdomisili di Indonesia;

- Penggantian dan atau pengangkatan Direksi telah memperoleh persetujuan dari
RUPS.

- Semua anggota Direksi memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun di bidang operasional
perbankan sebagai pejabat eksekutif bank;

- Direksi telah mengangkat anggota Komite yang didasarkan pada keputusan rapat
Dewan Komisaris.
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- Mayoritas anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai dengan
dergjat kedua dengan sesama anggota Dircksi dan atau dengan anggota Dewan
Komisaris. Seluruh anggota Direksi PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah membuat dan
menandatangani surat pernyataan Independensi yang diperbaharui secara berkala.

- Anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama tidak memiliki saham
melebihi 25% (dua puluh lima perseratus) dari modal disetor pada Bank dan/ atau
menjadi pemegang saham mayoritas di lembaga jasa keuangan non Bank

- Anggota Direksi tidak memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

~ 3.5 Rapat Direksi

Selama tahiun 2018, Direksi menyelenggarakan rapat 1 (Satu) Kali dalan sebulan, akan
tetapi diiuar jadwal tersebut saiah satu anggota Direksi dapat mengundang Direksi lain
untuk mengadakan rapat membahas hal-hal yang perlu diketahul dan/ atau mendapat
keputusan segera. Selain itu, Direksi sewaktu-waktu mengundang Dewan Komisaris untuk
melakukan rapat gabungan mendiskusikan kineria dan perkembangan Bank secara umum.
Selama tahun 2018, telah diselenggarakan sebanyak 12 (dua belas) kali rapat Direksi dan
1 (satu) kali rapat gabungan antara Direksi dengan Dewan Komisaris.

Rekapitulasi kehadiran dalam rapat Direksi dan rapat gabungan antara Direksi dengan
Dewan Komisaris selama tahun 2018 adalah sebagai berikut :

RAFPAT DEWAN KOMISARIS

APAT DIREKS!
iy ; DENGAN BIREKSI
NAMA PLIABAT : e
sl Prosentase g i Prosentase
; ¢! 5 ; ase
Kehadiran Kehadiran |
Direksi
Robert Polyadu Fanggidae 12 100% 1 100%
Yeremiz Mesakh Nappoe 12 100% 1 100%
Erni Edelfi Muskananfola iy 100% 1 100%
Total Rapat 12 100% 1 100%

Selama Ini, acara rapat Direksi dan rapat gabungan Direksi dengan Dewan Komisaris
seluruhnya diselenggarakan di Kupang.
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ah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan Pedoman
Kerja Direksi Bank mengenai minimum kehadiran dalam rapat dan jumlah minimum
rapat yang diselenggarakan.

Keputusan dalam setiap rapat Direksi dan rapat gabungan Direksi dengan Dewan
Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah dan mufakat.

Seluruh keputusan rapat dituangkan dalam Risalah Rapat dan didokumentasikan dengan
baik.

3.6 Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Direksi
Total remunerasi Direksi selama tahun 2018 adalah sebagai berikut :

JUMLAH DITERIMA OLEH DIREKSI
{(BRUTTO) Tahun 2018

IENTS REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN —

Jumiah {org) J Ribuan Bp.

1 Remunerasi(gaji, bonus, Tunjangan rutin,
tantiern dan fasiitas lainrva dalam bentuk 2 1,210,856
non natura)
2 Faslitas iain dalam bentuk natura e pne e
i {petumaltan, transporiasi asuransl oo @i Tl L gen gen
kesehetandily- dimreupian: S R

_i_ i
4

. DEWAN DIREKSI

Diatas Rp. 2 miliar

f.JT.i_THS}R_ﬁ.'1'mfiiir;sjd-~R§:i,...,2' miliar ; '_ PR e
Diatas Rp. 500 juta s/d Rp. 1 miliar 3
Diatas Ro, 250 juta s/d R;:-_._Sﬂﬂ_mtaf_.: S
Diatas Ro. 100 jutas/d Ro. 250 juta

pliawship X0l - . 0 e
Total '




Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa jabatan dari masing-masing anggota
Direksi Bank :

Masa labatan

Jabatan RUPS

Berakhir
RUPSLE
Robert Polyvadu Fanggidae Direktur Utama :‘ e RUFS 2020
15 Desember 2016
SRR R R . RUPSLE Ko '
Yerarmia iesakh Nappoe  Direkturkradit e P STCRUPS 20 E
- pp__:: . s ._ E'AEU_S'FJ'SEQIS S
Dhirektur RUFSLE
Erni Edelfi Muskananfal RUPS 2021
TR kepatubi 16 Oktober 2017 #

3.8 Sertifikasi
Sampai dengan Tahun 2018, seluruh anggota Direksi telah lulus program Sertifikasi Direksi
yang diadakan oieh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), dengan perincian sebagai berikut :

e ‘Mama Direksi labatan | Sertifikat

1 Robert Folyadu Fanggidae Direktur Utams 10 Modul
2 Yerehiqﬂéﬁ_i_kh Nappoe : i '_Ili_l_relv'cmlrlcrfaﬁi_t'f 11 Modul
3 Erni Edelf Muskananfola Direktur Kepatuhan 10 Modul
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DEWAN KOMISARIS

4.1 Dasar Hukum

a. Undang undang nomor 48 tahun 2007 tentang Persercan Terbatas

b. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah
dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan

C. Peraturan OJK nomor 20/P0OJK.03/2014 tentang Bank Perkreditan Rakyat.

d. Surat Edaran OJK nomor 16/SEQIK.03/2015 tentang Bank Perkreditan Rakyat.

e. Peraturan OJK nomor 27/POJK.03/2016 tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan
bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan.

f. Surat Edaran OJK nomor 39/SEOK.D3/2016, tanggal 13 September 2016,
tentang Penilaiam Kemampuan dan Kepatutan bagi calon Pemegang Saham
Pengendali, Calon Anggota Direksi, dan Calon Anggota Dewan Komisaris Bank.

g. Peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015, tentang Penerapan Tata Keioia bagi BPR

h. Surat Edaran OJK nomor 5/SEOJK.03/2016, tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BPR

4.2 Kriteria Dewan Komisaris
a. Persyaratan Integritas, minimal :
= Seluruh Dewan Komisarls wajib memiliki akhlak dan moral yang
baik, yang ditunjukkan dengan sikap mematuhi ketentuan yang berlaku
dan tidak pemnah dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana
tertentu dalam waktu 20 (dua puluh) tahun terakhir sebelum dicaionkan
» Memiliki komitmen terhadap pengembangan operasional BPR yang sehat
» Tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus
b. Persyaratan Kompetensi, minimal :
» Seluruh Dewan Komisaris memiliki pengetahuan di bidang perbankan
yang memadai dan relevan
c. Persyaratan Reputasi Keuangan, minimal :
* Seluruh Dewan Komisaris tidak memiliki kredit dan/ atau pembiayaan macet.
» Dewan Komisaris tidak menjadi pengendali, anggota Dewan Komisaris atau
anggota
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an hukum yang mempunyai kredit atau pembiayaan macet.

« Dewan Komisaris tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi Direksl
atzu Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatuy perusahaan
dinyatakan pailit dalam waktu S (lima) tahun terakhir sebelum dicalonkan.

d. Mayoritas Dewan Komisaris dilarang memiliki hubungan keluarga atau semenda
sampal dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan
anggota Direksi.

e. Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus uji kemampuan (fit and proper test)
bagi BPR

4.3 Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

. Sesuai dengan Anggaran Dasar Bank dan merujuk kepada Undang-Undang Perseraan
Terbatas, dan kKhususnya ketentuan - ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan, tugas dan
tanggung jawab utama Dewan Komisaris antara iain :

1) Dewan Komisaris wajib memastikan terselenggaranya penerapan Tata Kelola pada
setiap kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang organisasi, antara
lain:

a) BPR wajib menerapkan Tata Kelola dengan setiap kegiatan usahanya pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi
b) Penerapan TataKelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
harus harus diwujudkan dalam bentuk sebagai berikut :
i.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi,
il.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris,
iii. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite,
iv. Penanganan benturan kepentingan,
v. Penerapan fungsi kepatuban, audit intern dan audit ekstern,
vi. Penerapan manajemen resike, termasuk system pengendalian intern,
vii. Rencana bisnis BPR,
viii.  Transparasi kondisi keuangan dan non keungan

2) Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas

dan tanggung jawab Direksi serta memberikan nasihat kepada Direksi.

D YANINO. 43 KUPANG
aﬁmﬂgﬂhu
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3) n pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Dewan
Komisaris wajib mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan
kebijakan strategls BPR.

4) Dalam melaksanakan pengawassn scbagaimana dimaksud pada ayat (2), Dewan
Komisaris dilarang ikut serta dalam pengambilan keputusan mengenai kegiatan
operasional BPR, kecuali terkait dengan :

a) Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana ketentuan vang
mengatur mengenai batas maksimum pemberian kredit BPR. dan
b) Hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.

5) Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud pada
nomor (4) merupakan bagian dari tugas pengawasan sehingga tetap menjadi
tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan tugas kepengirisan BPR

6) Dewan Komisaiis wajib memastikan baliwa Direksi telah menindakianjuti temuan
audit dan/ atau rekomendasi dari hasii pengawasan Bank Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan, auditor intern dan/ atau auditor ekstern

7) Dewan Komisaris waijib memberitahukan secara tertulis kepada Otoritas Jasa
Keuangan paling lambat 10 (sepuluh) hari keria sejak ditemukannya :

a) Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan
perbankan,
b) Suatu kondisi yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank,

8) Dewan Komisaris wajib memiliki serta melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja

anggota dewan komisaris yang paling sedikit mencantumkan :
a) Etika kena,

b) Waktu keria,
c) Peraturan rapat.

4.4 Pengawasan dan Rekomendasi Dewan Komisaris

Dewan Komisaris selama tahun 2018 telah melakukan pengawasan-pengawasan, antara

lain :

1) Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank, berupa penilaian aspek kuantitatif dan
kualitatif terhadap realisasi Rencana Bisnis, terhadap aturan perbankan.
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2) Bisni - nerja keuangan 3 bulanan

3) Strategi penempatan ABA pada Bank Umum

4) Penilalan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Bank, sepert kinerja
xeuangan khususnya terkait faktor permodalan (capital), rentabilitas (earnings)
kualitas asset, manajemen, dan sensitivitas terhadap risiko pasar.

5) Perbaikan atas temuan hasil pemeriksaan Otoritas Jasa Keuangan.

6) Kecukupan permodalan Bank.

7) Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

8) Likuiditas Bank

9) Tingkat Kesehatan dan Profil Risiko Bank

10)Pengembangan dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

11)Mengawasi  tindak lanjut hasil temuan audit intern, kualitas dan
pengembangan operasional, khususnya Kecukupan dan Keefektifan  Sistem
Pengendalian Intern.

Dewan Komisaris telah memberikan rekomendasi agar Direksi memberikan perhatian

khusus dan melakukan perbaikan-perbaikan, antara lain:

1. Penunjukan Akuntan Publik Drs. Ketut Gunarsa yang berdomisili di Bali.

2. Dewan Komisaris telah memberikan pendapat dan rekomendasi kepada Direksi
sehubungan dengan tidak tercapainya RBB pada semester I dan II tahun 2018,

3. Perlu dilakukan refreshment prosedur Bank yang dilakukan secara berkala kepada
para karyawan pimpinan selanjutnya para karyawan pimpinan kepada segenap
karyawan.

4. Dalam rangka meminimalisir pembiayaan bermasalahan, manajemen agar melakukan
mapping terhadap segmen pembiayaan, produk pembiayaan dan sektor industri
terutama yang menyumbang pembiayaan bermasalah tertinggi sehingga terdapat
penyebaran risiko dalam pemberian pembiayaan.

5. Bank harus senantiasa meningkatkan prinsip kehati-hatian didalam proses pemberian
pembiayaan, dalam rangka memitigasi rislko kredit dan meminimalisir potensi
timbulnya NPL. Sedangkan NPL yang ada agar diupayakan untuk segera diselesaikan.
Bila debitur masih beritikad baik maka penyelesaiannya melalui negosiasi atau bila
perlu restrukturisasi, sedangkan bila itikad debitur sudah tidak balk maka
penycicsaiannya melalul proses hukum.
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ukung utama untuk pengembangan kinerja Bank, harus

secara terus menerus mendapat pembinaan antara lain ;

a; Program pendidikan/ training bagi  seluruh  SDM secara berkelanjutan.
Peningkatan profesionalisme/ kompetensi sumber daya manusia schagai aset
utama Bank secara kualitas maupun kuantitas, tetap harus menjadi perhatian
manajemen  karena akan meningkatkan kualitas daya saing Bank
dibandingkan dengan kompetitor. Kegiatan training-training yang terus menerus
akan dapat mencegah terjadinya kerugian yang terjadi karena human error akibat
SDM yang tidak memiliki kompetensi,

b) Meningkatkan profesionalisme SDM dibidang pembiayaan para analis dan reviewer
yang ada agar diikutsertakan pada program sertifikasi pada lembaga manajemen
terakreditasi.

Rebijakan Direksi untuk mengembangkan pembiayaan dan pendanaan, harus
dilaksanakan berdasarkan prinsip kehati-hatian, serta diimbangi oieh Ffungsi
pengawasan yang baik melalui optimalisasi fungsi Audit Internal. Fungsi audit harus
dilaksanakan terhadap setiap segmen pembiayaan mencakup pelaksanaan/ kepatuhan
terhadap prinsip kehati-hatian, prinsip kehati-hatian sampai dengan fungsi remedial
dan kualitas penagihan (Remedial) sebagai bagian dari mitigasi risiko.

Bank perlu meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah, tidak hanya melalui

penerapan Standard Operating Procedure (SOP)secara disiplin, namun juga harus

memberikan pelayanan yang prima berdasarkan etika profesionalisme melebihi tingkat
harapan dari nasabah, yang dapat memberikan nilai tambah sebagai daya saing
dengan kompetitor yang ada.

. Perlu terus dilakukan perbaikan secara berkelanjutan (continuously improvement)

untuk lebih mencapai tingkat kepuasan nasabah yang prima (custormer satisfaction).
Hal ini tentunya sangat sejalan dengan industri perbankan yang menjalankan usaha
atas dasar kepercayaan serta dapat mengemban amanah yang dititipkan cleh para
nasabah Bank,

Melayani




10.Untu naan Tata Kelola pada posisi yang baik, agar dilakukan
antara lain :

a} Kaji ulang terhadap Kebijakan dan Prosedur/ Pedeman Kerja yang sudah ada,

adanya ketentuan ekstern/ perundang-undangan yang berubah atau baru.

b) Uraian Jabatan para pimpinan dan uraian tugas para karyawan yang sudah ada
agar dikaji ulang, agar sesuai dengan perubahan organisasi yang
menunjang Rencana Bisnis Bank.

¢) Percepatan pelayanan kepada nasabah tetap terjaga dengan baik tanpa adanya
pelanggaran terhadap prosedur antar organisasi/ satuan kerja di Bank. Tetap
memperhatikan prinsip faimess bahwa setiap satuan kerja/ organisasi
melaksanakan tugas sesuai dengan batasan tugas dan tanggung jawabnya

i1.Didalam Kegiatan pengembangan bisnis Bank haius senantiasa  berusaha
memitigasi risiko-risiko tinggi secara terus menerus.

4.5 Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris

Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris Bank adalah sebagai

berikut:

a) Berdasarkan hasil keputusan RUPS Luar Biasa yang dituangkan dalam akta
notariil Risalah RUPS Luar Biasa PT. BPR Tanaoba Lais Manekat No. 81 tanggal 10
November 2016 vyang dibuat oleh Zantje Mathilda Voss-Tomasoa, S.H, M.Kn.,
di Kupang. Seluruh anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan,

terdiri atas:
| Nama Dewan Komisaris ' labatan
1 Richard Funay Komisaris Litama
Pl

b) Jumlah anggota Dewan Komisaris sebanyak 2 (dua) orang.
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c) Set omisaris tidak memiliki hubungan keuangan dan / atau
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan anggota Dewan Komisaris
lalnnya, Direksi dan/ atau Pemegang Saham BPR,

d) Anggota Komisaris Bank baik secara sendini - sendini maupun bersama-sama tidak
memiliki saham dan/ atau menjadi pemegang saham mayoritas di BPR Tanaoba Lais
Manekat, BPR lainnya, dan lembaga jasa keuangan non Bank lainnya.

Dengan demikian, anggota Dewan Komisaris memenuhi jumlah, komposisi, kriteria

dan independensi sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

4.6 Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris wajib diselenggarakan paling kurang 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)
- bulan, Selain itu, Dewan Komisaris juga mengundang Dewan Direksi untuk melakukan
rRapat Gabundgan untuk membicarakan kinerja dan perkemibangan Bank secara umum
waiaupun tidak terjadwal dengan balk. Seiuruh keputusan rapat komisaris dituangkan
dalam Risalah Rapat dan didokumentasikan dengan baik. Selama periode tahun 2018,
telah dilakukan rapat Dewan Komisaris dan Rapat Gabungan antara Direksi dengan Dewan
Komisaris.,

" RAPAT DEWAN RAPAT DEWAN KOMISARIS
KOMISARIS DENGAN DIREKSI
NAMA PEIABAT L el BANDTEERD
: lumiah : : Jumlah S
: rgsEeniaseg 50 d5
e Kehadiran Kehadiran
Richard Funay b 100% i 100%

Rozall : g e gonm 1 100%
Total Rapat 3 1

c Seluruh rapat Dewan Komisaris dan rapat gabungan antara Direksi dengan Dewan
Komisaris beriokasi di Kupang.

o Keputusan dalam setiap rapat Dewan Komisaris dan rapat gabungan antara Direksi
dengan Dewan Komisaris serta rapat-rapat Komite dibawah Dewan Komisaris
dilakukan berdasarkan musyawarah dan mufakat.

< Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik.
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4.7

Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa jabatan dari masing-masing
anggota Dewan Komisaris Bank:

Masa labalan

MNam: tan RUPS
o Iaba = Bearakhir
: Pt RUPSLE
Richard Funay Komisaris Utama T RUPS 2020
15 Desember i016
e  RUPSLB R
Rogzali SRomisars e e T
R T e e e e 15 Desember 2018 T P

4.8 Sertifikasi

Sampai dengan tahun 2018, seluruh anggota Dewan Komisaris Bank telah lulus program
Sertifikasi yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), dengan perincian sebagai
berikut:

jahatan Sertifikat
1 Richard Funay Komisaris Utama G Modul
2Rosale . s e bt _._Ii(&niisi;iﬁ' St e Modul

4.9 Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Dewan Komisaris

Total remunerasi Dewan Komisaris selama tahun 2018 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

JUMLAH DITERIMA OLEH DEWAN
KOMISARIS {RRUTTO)

Tahun 2018

JENIS REMUNERASI DAN FASTLITAS LAIN

J.u-l.'alah {org) “. - Ribuan Rp.

1 REmiunersst (gaf, anus, tunjangan ruting
tzntiem dan fasilitas lzinnya dalam hentuk 7 418,811
non natural i
2 Faalias fain dalam Seuk naturs et el b
. [perumahan, transportasi, asuransi 2 . 80400
 kesehatan dii- dim rupiah: gL e '
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JENIS REMUNERASI PER ORANG JUMLAH
: TAHUN 2018 DEWAN KOMISARIS

Diatas Rp. 2 miliar =
Diatas Rp. i miliars/d Rp, 2 miiar .
Diatzs Rp. 500 jutas/d Rp. 1 miliar

Diatas Rp. 250 jutas/dRp.500Huta 4
Diatas Rp. 100 jutas/d Rp. 250 juta 1
Ghawaitfo. 1000t 20 SRR
Total . * : 5

4.10 Rasio gaji tertinggi dan terendah
Terkait rasio gaji pegawai, Direksi maupun Komisaris PT. BPR Tanaoba Lais Manekat pada
tahun 2018 dapat digambarkan sesuai table sebagai berikut ini :

Mo Keterangan
1 Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 956:1
2 Rasio gaji Direksl wi:'_aj_ng tertinggi dan terendah ! : : 1,23:1
3 Rasio gaji Karnisaris yang tertingsi dan te.rendah g b [ T |
£ 4._F_{aﬂi_tr__'g'a;i-_l'.‘ai:'r'eksé"fér*'ti.h'ggi dan Eumf}jﬁri&-.‘téjr:gi_nggi' ) e _-1','5.-:1 l '
= Rasio gajl Direksi tertinggi dan karyawan tertinggi 1,62 :1
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V. FUNGSI KEPATUHAN

Bank merupakan Industri keuangan yang diatur dan diawasi secara ketat oleh regulator.
Mengingat semakin meningkatnya kompleksitas kegiatan usaha bank, dapat memberikan
dampak yang besar terhadap eksposur risiko yang dihadapi oleh bank, salah satunya
adalah risiko kepatuhan. Untuk mengelola dan memitigasi risiko kepatuhan, maka PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat telah menunjuk satu anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan. Untuk membantu pelaksanaan tugas Direktur yang membawahkan fungsi
kepatuhan tersebut, telah dibentuk Pejabat Eksekutif Kepatuhan.

Kedudukan Pejabat Eksekutif Kepatuhan adalah setingkat Kepala bagian di kantor pusat
dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.
Pejabal Eksekutif Kepatuhan bersifat independen, yaitu dibentuk secara teisendiii dan
bebas dari pengaruh satuan kerja iainnya, serta memiiiki akses langsung kepada Direktur
yang membawahkan fungsi kepatuhan. Pejabat Eksekutif Kepatuhan selain bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan fungsi kepatuhan, juga bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan ketentuan Penerapan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme.

Dalam rangka memastikan pelaksanaan fungsi kepatuhan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat,
Dewan Komisaris dan Direksi telah melakukan pengawasan. Pengawasan tersebut
dilakukan dalam bentuk antara lain, persetujuan atas kebijakan dan prosedur, pelaporan
secara periodik, permintaan penjelasan, dan pertemuan.

5.1 Dasar Hukum

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 4/POJK.02/2015 tentang Peneranan
Tata Kelola. :

b. Surat Edaran OJK No. 6/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Fungsi Kepatuhan
bagi Bank Perkreditan Rakyat.

C. Surat Keputusan Direksi No. 001/PS-BPR TLM/SK/XI/17, tanggal 1
Nopember 2017, tentang Pengangkatan Direktur Kepatuhan

d. Surat Keputusan Direksi No. 044/DIR-BPR TLM/SK/XI/18, tanggal 6

Nopember 2018, tentang Pengangkatan Pejabat Eksekutif Kepatuhan
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ung Jawab Direktur Kepatuhan Sesuai dengan
POJK No. 4/P0OJK.03/2015 sebagai berikut:

. Menstapkan langkah-langkah yang diperiukan untuk memastikan BPR telzh
memenuni seluruh peraturan Otorisasis Jasa Keuangan dan peraturan perundang-
undangan lain dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian

. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha BPR tidak menyimpang dari
peraturan perundang-undangan dan

. Memantau dan menjaga kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yng dibuat
oleh BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan

Dalam  melaksanakan tugas dan  tanggung  jawabnya, Direktur

Kepatuhan mempunyai kewajiban sebagai berikut:

. Mencegah Direksi Bank agar tdak menempuh  kebijakan  dan/ atau

menetapkan keputusan yang menyimpang dari Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku.

. Melaporkan pelaksanaan tugas dan tanaqung jawabnya secara berkala kepada

Direktur Utama, dan tembusan kepada Dewan Komisaris.

. Menyampaikan laporan ke Otoritas Jasa Keuangan mengenai :

a) Pokok-pokok pelaksanaan tugas anggota Direksi yang membawahi fungsi
Kepatuhan, wajib disusun oleh BPR setiap akhir bulan Desember dan
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah
akhir bulan laporan.

b) Laporan khusus mengenai kebijakan dan/ atau keputusan direksi yang menurut
pendapat Direktur Kepatuhan telah menyimpang dari Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan dan/ atau peraturan perundang-undangan lain yang berlaku, wajib
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 10 (sepuluh) hari
kerja sejak diterima penyimpangan,
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ahun 2018 dan Realisasinya

Alctivitas Fungsi Kepatuhan Selama Tahun 2018

Melakukan langkah — langkah untuk mendorong terciptanya budaya Kepatuhan

antara lain :

» Melakukan soslaliasi peraturan

» Melaksanakan fungsi konsultatif terkait dengan penerapan peraturan yang
berlaku;

Melakukan uji kepatuhan terhadap pelaksanaan ketentuan di kantor cabang,

bekerja sama dengan Audit Internal.

Memastikan bahwa perusahaan tidak terlambat dalam melakukan pelaporan baik

kepada Otoritas, PPATK, LPS atau regulator lainnya.

Menindakianjuti komitmen FT. BFR Tanaoba Lais Manekat terhadap temuan OJK,

KAP, BI dan reguiator iainnya

Aktivitas terkait Penerapan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terarisme (APU dan PPT) selama tahun 2018

Melakukan pemantauan transaksi keuangan tunai dan mencurigakan

Melaporkan transaksi keuangan mencurigakan, transaksi keuangan tunai dan
transaksi keuangan transfer dana kepada Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK).

Melakukan pelatihan dan sosialisasi APU dan PPT secara berkesinambungan, setiap
tahun dengan menghadirkan pemateri yang berkompeten.,

Melakukan uji kepatuhan atas penerapan APU dan PPT di kantor cabang bekerja
sama dengan Audit Internal.

Seberapa indikator yang dapat mencerminkan pelaksanaan fungsi kepatuhan
Bank, antara lain :

. Tidak terdapat pelampauan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).

. Rasio Kecukupan Modal (CAR) dengan memperhitungkan risiko Pembiayaan
dan risiko pasar adalah di atas ketentuan minimum Bank Indonesia (8%).

. Rasioc NPL- nct scbesar 1,59%

15?"? ﬁﬁmwﬁ ':_-;
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hapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap PPAP yang
wajib dibentuk adalah sebesar 100%.
. Laporan keuangan konsolidasi Bank tahun 2018 sedang diaudit oleh Kantor
kuntan Publik “Drs. Ketut Gunarsa”™.
6. Berdasarkan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan, tidak terdapat kasus yang
signifikan dalam hal kepatuhan.

(%]

5.4 Pelatihan/ Seminar

Untuk menunjang aktifitas dan pengetahuan bagian kepatuhan, berikut adaiah
kegiatan pelatihan yang telah dilkuti selama tahun 2018 :

Tempat & Tanggal Pelatihan/ Seminar |
Surabaya, 20 Februari 2018 Pembuatan Laporan Tata Kelola | ‘
dan Laporan Pokok-pokok r

I

Kepatuhan — di Hotel
Tuniungan Surahava
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. FUNGSI AUDIT INTERN

Dalam melaksanakan fungsinya yaitu untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan

operasional Bank melalui kegiatan Audit dan konsultasi yang independen dan objektif,

maka audit internal melakukan penilaian atas kecukupan dan efektivitas proses

manajemen risiko, pengendalian internal dan tata kelola, sehingga misi dari Audit

Internal Bank yaitu menjaga kepentingan pemilik, manajemen, pegawai dan masyarakat

penyimpan dana dapat terpenuhi dengan baik.

Walaupun terdapat perbedaan kepentingan diantara pihak-pihak terkait tersebut,

namun pada hakesatnya Kepentingan tersebut mempunyal tujuan yang sama, yaitu

tercapainya Bank yaing sehat dan mampu berkembang secara wajar.

Dalam kaitan ini, audit intern Bank berfungsi untuk memastikan terwujudnya Bank yang

sehat, berkembang secara waijar dan dapat menunjang perekonomian nasional.

Agar misi tersebut dapat terlaksana dengan baik, diperlukan mekanisme pengendalian

umum. Selanjutnya, perlu dilakukan penataan dan penegasan peranan Dewan Komisaris

dalam hubungannya dengan Fungsi Audit Intern Bank.

Dalam menjalankan fungsinya Audit Intern, telah melakukan hai-hal sebagai berikut:

a) Melakukan audit secara independen

b) Melakukan penilaian terhadap kecukupan dan efektifitas Sistem Pengendalian Intern
Bank

c) Melakukan pemantauan perkembangan tidak lanjut yang dilakukan oleh audit.

6.1 Dasar Hukum

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mo. 4/POIK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola

b. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor., 7/SEQJK.03/2016 tentang
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern BPR

c. Lampiran Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 7/SEQJK.03/2016
tentang Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern BPR

d. Peraturan OJK nomor 75/PUK.03/2016, tentang Standar Penyelenggaraan
Teknologi Informasi bagi BPR/BPRS
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1. Tujuan Audit
Tujuan audit adalah memeriksa dan menilal kecukupan serta efoktifitas
struktur pengendalian intern dalam semua fungsl terutama bagian Marketing,
Umum dan SDM, Operasional dan lainnya

2. Cakupan Audit
Pelaksanaan pemeriksaan berdasarkan pada risiko, antara lain pada aktivitas
pembiayaan (kredit), risiko aperasional, risiko likuiditas dan risiko kepatuhan.

6.3 Struktur Organisasi Satuan Kerja Audit Intern

I Dewan Komisaris |-~ —-—--—--—r-msmeamuy

’7 Direktur Utama :

Fungsi AuditIntern

. |
| ] b
Direktur Kepatuhan
Direktur Kradit e s
_ Funasi Kepatwshan,
| Fungsi Manajemen Resika,

dalam struktur organisasi PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, bagian audit internal dipimpin
oleh Pejabat Eksekutlf audit internal yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Utama. Pejabat Eksekutif audit internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama
dengan persetujuan Dewan Komisaris yang dilaporkan ke Otoritas Jasa keuangan (OIK).
Dasar hukum penunjukan Pejabat Eksekutif audit internal adalah Surat Keputusan Direksi
PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, No.017/DIR/BPRTLM/SK/IX/17, tanggal 06 September

2017, dengan Jumlah pegawai pada bagian audit internal per posisi 31 Desember 2018
sebanyak 4 orang.
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an Tugas Audit Internal sebagai berikut :
Menyusun rencana kerja audit tahunan, meliputi antara lain alokasi
tenaga Internal Auditor dan sumber daya lainnya, jadwa! pemeriksaan serta
subyek pemeriksaan.

Melaksanakan rencana audit tahunan yang telah disetujul dan tugas-tugas
khusus dari Direktur Utama.

Merencanakan, melaksanakan, mengatur dan mengarahkan audit intern
serta mengevaluasi prosedur yang ada untuk memperoleh keyakinan bahwa
tujuan audit akan tercapal secara optimal.

Meningkatkan kompetensi, professionalisme dan pengalaman staf Audit Intern.
Menyampaikan laporan audit kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris.
Menyiapkan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit yang akan
disampaikain kepada Otoritas Jasa Keuangan setiap semester.

Menyiapkan dengan segera laporan atas temuan hasii audit yang
diperkirakan dapat mengganggu kelangsungan usaha bank.

Melakukan  pemeriksaan dan  penilaian atas  kecukupan  dan
efektivitas  struktur pengendalian intern bank serta kualitas pelaksanaan
pengendalian intern.

Melaksanakan fungsi Jnfernal Audit berupa investigasl kasus Fraud.

Pelaksaan Kegiatan Audit Internal 2018
Pelaksanaan Kegiatan Audit Internal tahun 2018 pada beberapa bidang antara lain:
a. Bidang Operasional
1. Pemeriksaan Dana Pihak Ketiga (Tabungan dan Deposito) dengan ruang
lingkup pemeriksaan:
« Pembukaan dan penutunan tahungan dan deposito
+« Pembukaan SMS notifikesi
+ Pengelolaan fisik Bilyet Deposito
+ Pengelolaan fisik Buku Tabungan
+ Pemeriksaan bunga tabungan dan deposito
#» Kebijiakan penetapan suku bunga yang berlaku
> Mekanisme pemberian bunga deposito diatas counter rate (special rate)
Laporan Tata Kelola FT. BPR Tanacha Lais Manekat 20181237
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n kebenaran perhitungan dan pembebanan bunga
~ Pemeriksaan pembayaran bunga
Otorisasi dan verifikasi transaksi tunai dan non tunai

2. Pemeriksaan Antar Bank Aktiva (ABA) BPR dengan ruang lingkup
pemeriksaan:

Kepatuhan transaksi ABA terhadap peraturan perusahaan
Perhitungan dan pencatatan bunga ABA
Kecukupan pembentukan PPAP ABA

Kesesuaian informasi penempatan ABA pada catatan perusahaan

3.Pemeriksaan Kantor Kas dan Kantor Cabang dengan ruang lingkup
pemeriksaan:

Cash opname
Stock opname atas barang logistik
Stock opname inventaris

4.Pemeriksaan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme (APU/PPT) dengan ruang lingkup pemeriksaan:

Review proses pembukaan CIF dan rekening nasahah
Pengkinian data nasabah

Informasi system APU dan PPT

Analisa dan pelaporan PPATK

Dokumentasi pelaksanaan APU dan PPT

5.Pemeriksaan Pelaporan Perpajakan dengan ruang lingkup pemeriksaan:

Perhitungan, Pemotongan/Pemungutan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak
PPh pasal 23 atas bunga, sewa, dividen, dan jasa lainnya.

Perhitungan, Pemotongan/Pemungutan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak
PPh pasal 4 ayat 2 tentang pajak atas bunga (tabungan, denocsito), hadizh
undian, sewa, konstruksi, dan deviden.

b. Bidang Perkreditan
1. Pemeriksaan Kredit yang Diberikan dengan ruang lingkup pemeriksaan:

Tata kelola penambahan kredit
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atas penambahan kredit yang meliputi aspek legal, agunan,
analisa kredit dan administrasi kredit.
=+ Penilaian agunan dan penentuan uang muka dalam mengcover risiko kredit.
2. Pemeriksaan Pengikatan Kredit dan Pengikatan Agunan dengan ruang
lingkup pemeriksaan:
+ Pemantauan proses pengikatan agunan dan penyelesaiaannya
« Tes Kepatuhan terhadap aturan yang berdaku
3.Pemeriksaan Agunan yang Diambil Alih (AYDA) dengan ruang lingkup
pemeriksaan:
+ Tes Kepatuhan terhadap aturan yang berlaku
« Efektifitas penjualan AYDA
¢. Bidang Umum
1. Pemeriksaan Inventaris dengan ruang iingkup pemeriksaan:
* Inventaris yang hapus buku
s Penomoran Inventaris
2. Stock Opname Barang cetakan, surat berharga dengan ruang lingkup
pemeriksaan:

» Kesesuaian barang dan pencatatan

6.6 Rencana Kerja Tahun 2019

Rencana Kerja Audit Intern pada tahun 2019 adalah

1. Meningkatkan kualitas dan kompetensi Audit Internal melalui pelatihan dan
coaching

2. Menambah fokus pemeriksaan Audit pada proses bisnis yang beresiko tinggi

3. Peningkatan Keahlian dan Kompetensi Auditor, antara lain : Training,
Sosialisasi dan Sertifikasi.

4. Meningkatkan Kemampuan Audit Interna! dalam Fraud Investigasi dan

Reporting.
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| terhadap Temuan Audit
Sesual dengan peraturan OJK tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR, Direksi
wajib menindaklanjutl temuan audt dan  rekomendasi dari pejabat yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern, ekstern, hasll pengawasan
Dewan Komisaris, OJK atau Otoritas lainnya. Direksi BPR Tanaoba Lais Manekat
telah menindaklanjuti temuan pemeriksaaan tersebut dengan merekomendasikan
perubahan kebijakan/ prosedur kepada unit-unit kerja terkait yang ditetapkan
dalam Memo Internal yang rencananya tahun 2019 diganti dengan surat Edaran,
serta perbaikan-perbaikan teknis yang diperlukan. Memo internal untuk perbaikan
terhadap aturan ini selalu disosialisasikan pada media Grup bersama Bank TLM.

; 6.8 Pelatihan/ Seminar

Untuk menunjang akiifitas dan pengetahuan bagian Audit Internai, berikut
adalah kegiatan pelatihan yang telah diikuti selama tahun 2018 -

Tempat & Tanggal Pelatihan/ Seminar _
Surabaya, 11-12 Januari Pelatihan Audit Intern 2018 di
2018 Hotel Tunjungan Surabaya
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I. FUNGSI AUDITOR INDEPENDEN

7.1 Dasar Hultum

a. Peraturan Bank indonesia nomor 15/3/PBI/2013, tentang Transparansi Kondisi
Keuangan Bank Perkreditan Rakyat.

b. Peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi
BFR.

C. POJK 13/POJK.03/2017 tentang penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan

7.2 Penggunaan Jasa Audit Ekstern
Dalam rangka memenuhi penerapan fungsi Audit Ekstern sesuai peraturan QOJK,
tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR, dan sesuai Peraturan Bank indonesia,
bagi BPR dengan Asset >= Rp 10.000.000.000 (sepuiuh milyar rupiah} bahwa
Laporan Keuangan Tahunan wajib di Audit oleh Kantor Akuntan Publik, maka:

a. Laporan Keuangan Tahunan BPR Tanaoba Lais Manekat telah diaudit oleh
Akuntan Publik yang independen, kompeten dan professional.

b. Akuntan Publik yang melakukan pemeriksaan adalah Akuntan Publik yang
terdaftar di Bank Indonesia/ QX

. Pemeriksaan yang dilskukan telah sesual dengan perjanjian kerja antara
Akuntan Publik dan BPR Tanaoba Lais Manekat.

d. Penetapan/ perubahan Akuntan Publik dilakukan sesuai dengan keputusan
RUPS.

e. Penugasan atau penunjukkan Kantor Akuntan Publik hanya dapat digunakan
paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut.

f. Kantor Akuntan Publik yang digunakan BPR Tanaoba Lais Manekat untuk tahun
pemeriksaan 2018 adalah KAP Drs. Ketut Gunarsa.

Auditor eksternal memiliki peran penting dalam kerangka kera tata kelola. Direksl
menyadari bahwa tugas yang dilaksanakan oleh para auditor eksternal untuk mendukung
kelancaran tugas Manajemen Bank, maka Direksi telah menunjuk KAP Drs. Ketut Gunarsa
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sebagai akun untuk melakukan Audit Umum atas Laporan Keuangan PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat tahun 2018 untuk ketiga kalinya secara berturut - turut.
Penunjukan audit intern telah sesuai dengan ktetentuan yang berlaku vaitu tidak lebih dari
3 tahun berturut - turut. Hal ini sesuai dengan Peraturan tentang Transparansi Kondisi
Keuangan Bank. .
Dalam melaksanakan Fungsi Audit Ekstern, KAP mampu bekerja secara independen dan
memiliki reputasi yang baik, serta telah memenuhi standar profesional akuntan publik dan
perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang ditetapkan. Independensi akuntan publik
dalam mengaudit laporan keuangan tahun buku 2018 telah sesuai dengan Standar
Auditing yang ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia.
Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik telah memenuhi
. aspek —aspek di bawah ini:

o Kapasitas Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk;

o Legaiitas perjanjian kerja;

o Ruang lingkup audit;

o Standar profesional akuntan publik, dan

o Komunikasi Otoritas Jasa Keuangan dengan Kantor Akuntan Publik dimaksud.
Total biaya Audit Umum Laporan Keuangan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat tahun buku
yang berakhir per 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta
rupiah) yang meliputi audit atas Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas
serta Laporan Arus Kas untuk tahun buku yang berakhir per tanggal tersebut, untuk
menyatakan pendapat mengenal kewajaran penyajian posisi keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan, daiam semua hal yang materiai sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Laporan Keuangan Bank tahun 2018 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Drs. Ketut Gunarsa. Surat Komentar (Management Letter) atas hasil audit laporan
keuangan yang diterima dari auditor independen telah menjadi perhatian manajemen
untuk ditindak lanjuti, diterima paling lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku.

Karntor Akuritan Pubiik Drs. Ketut Gunarsa melaksanakan audit berdasarkan standar audit
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia dan terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan.
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Dalam rangka peningkatan transparansi kondisi keuangan, PT. BPR Tanaoba Lais Manekat
menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk dan cakupan sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Ctoritas Jasa Keuangan, yang terdiri dari:

1 Al ——
L. W1 OLO

2. Laporan Laba Rugi

3. Laporan Perubahan Ekuitas

4. Laporan Arus Kas

5. Catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi tentang komitmen dan kontinjensi.

Informasi yang tercantum dalam Laporan Keuangan Tahunan yang disajikan kepada

masyarakat luas terdiri dari :

1. Informasi umum, yang terdiri dari kepengurusan, kepemilikan, perkembangan usaha
bank dan kelompok usaha bank, strategi dan kebijakan manajemen serta laporan
manajeimien.

Laporan Keuangan tahunan.

Opini dari Akuntan Publik/ auditor eksternal.

Seluruh aspek transparansi dan informasi.

Seluruh aspek pengungkapan sesuai PSAK, SAK ETAP dan PABPR.
Jenis risiko dan potensi kerugian yang dihadapi oleh bank.
Informasi lainnya.

N o own s W N
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ENERAPAN MANAJEMEN RESIKO DAN
SISTEM PENGENDALIAN INTERN

8.1 Dasar Hukum
a. Peraturan OJK nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR.
b. Peraturan QJK nomor 13/POJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko.

8.2 Manajemen Risiko
Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab atas penerapan manajemen risiko dan
sistem pengendalian internal di PT. BPR. Tanacoba Lais Manekat.
Penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian internal di PT. BPR Tanacba Lais
Manekat mencakup :

* Pengawasan antif Dewan Komisaris dan Direksi.

» Kecukupan kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta penetapan iimit risiko

*» Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko,

serta sistem informasi manaiemen risiko.

« Sistem pengendalian internal yang menyeluruh.
Bank menyadari bahwa dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi
keuangan, bank dihadapkan pada risika yang melekat (inferent) dalam setiap kegiatan
usahanya. Untuk dapat mengantisipasi dan meminimalkan risiko-risiko tersebut diperiukan
pengendalian dan pengelolaan risiko melalui penerapan manajemen risiko secara efektif.
Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi Bank terhadap penerapan manajemen
risiko di Bank dilakukan antara lain melaiul Struktur Organisasi yang dibentuk, Kebijakan
dan Prosedur Limit — limit, Teknologi Sistem Informasi sebagai panduan Bank untuk
mengidentifikasi, mengukur dan memantau risiko sekaligus memitigasi risiko.
Kami belum melakukan self assessment terhadap manajemen risiko. Tetapi secara umum
penilaian terhadap 4 risike antara lain -

Risiko Kredit
» Risiko Kredit yatu risiko akibat kegagalan debitur dan atau pihak lain dalam

memenuhi kewajiban kepada PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.
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Hal-hal ya

itakukan untuk meminimalkan risiko Kredit yaitu :

1. Analisa pemasaran terhadap 9 sektor ekonomi dalam Proposal Kredit.

2. Analisa risiko kredit pada PNS dan pegawai swasta.

3. Analisa kredit untuk memastikan kelayakan kredit berdasarkan prinsip kehati-hatian
perbankan.

4. Asuransi kreditur berupa asuransi jiwa, asuransi kerugian kredit dan asuransi
jaminan kredit.

5. Pengikatan jaminan minimal SKMHT untuk plafon di atas Rp. 50 juta, sesuai
dengan aturan yang berlaku.

6. Menjaga kualitas kredit dengan mengawasi perkembangan kredit bermasalah
(NPL).

7. Melakukan penilaian jaminan setiap 6 bulan sekali untuk memastikan tujuan dan
penggunaan Kredit telah berjalan sesuai dengan yang telah disepakati.

Risiko Likuiditas

» Risiko Likuiditas vaitu Risiko akibat ketidakmampuan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas

dan/atau asset likuiditas berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu
aktivitas dan/atau kondisi keuangan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

Hal-hal yang harus dilakukan untuk meminimalisasi risiko likuiditas yaitu,

1.

PT. BPR Tanacba Lais Manekat sangat mementingkan penjagaan kecukupan
likuiditas dalam memenuhi komitmennya kepada para nasabah dan pihak lainnya,
baik dalam rangka pemberian kredit, pembayaran kembali simpanan nasabah,
maupun untuk memenuhi kebutuhan likuiditas operasional.

. PT. BPR Tanacha lais Manekat telah menjalankan ketentuan terkait dengan

likuiditas sebagaimana diatur didalam ketentuan regulator vang mewajibkan Bank
untuk menjaga likuiditas secara harian.

3. Manajemen dana berdasarkan informasi profil maturitas.

4. Pendekatan kepada Penabung dan Deposan dengan membuat produk dengan

n

bunga menarik, dengan ketentuan diikat dalam jangka waktu panjang.

. Proyeksi arus kas untuk kebutuhan kas di masa yang akan datang.
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6. Menjaga Ratio likulditas berada diatas ketentuan Otoritas Jasa keuangan.

/. Menyediakan Cadangan Likuiditas darurat seperti Linkage Program dengan Bank
Niaga.

8. Komitmen Pemilik atau pemegang saham untuk dapat menanggulangi

permasalahan likuiditas sewaktu-waktu

Risiko Operasional

# Risiko Operasional yaitu Risiko yang antara lain disebabkan adanya ketidakcukupan
dan/atau tidak berfungsinya proses intern, kesalahan sumber daya manusia,
kegagalan sistem, dan/atau adanya masalah ekstern yang mempengaruhi operasional
PT. BPR Tanaoba Lais Manekat,

hal-hal yang harus dilakukan beberapa langkall untuk meminimalisasi risiko

operasional antara lain sebagai berikut :

1. PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah menghitung Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum untuk ristko operasional, sesuai dengan ketentuan regulator terkait
alockasi modal untuk pencadangan kerugian dari risiko operasional ke dalam
perhitungan rasio kecukupan modal bank (CAR) diluar alokasi modal untuk
pencadangan kerugian dari risiko kredit dan risiko pasar.

2. Memaksimalkan Sistem informasi yang dipakai sebagai pedoman dalam
pengambilan keputusan.

3. Ketaatan terhadap system dan operasional yang telah dibuat.

4. Meningkatkan pengendalian internal dengan cara memperhatikan peran dan fungsi
internal control misalnya pelaksanaan dual control untuk pencatatan dan pelaporan.

5. Menjaga tingkat kesehatan bank tetap berada dalam standar yang telah ditetapkan
oleh Otoritas lasa Keuangan.

Risiko Kepatuhan

» Rislko Kepatuhan adalah risiko akibat Bank tidak memenuhi dan/ atau tidak
melaksanakan peraturan yang berlaku.
Untuk mengurangi risiko kepatuhan, Bank memastikan penerapan dan ketaatan

hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia serta kepatuhan terhadap peraturan




JL, .EPH-EEYANI NO. 43 KUPANG
Toip 1500 Pk TRDRIS onal: Boar imGiaonn: i

prosedur yang ditetapkan oleh Bank.

Hal-hal yang harus dilakukan untuk meminimalisas! risike kepatuhan yaity,

. Sesuai dengan POIK nomor 04/POJK.03/2015 tentang penerapan tata kelola bagi
Bank Perkreditan Rakyat, dan SEOJK 06/SEOJK.03/2016 tentang penerapan fungsi
kepatuhan bagi Bank Perkreditan Rakyat, PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah
menunjuk seorang anggota Direksi sebagai Direktur yang membawahkan fungsi

-y

kepatuhan, vyang bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan dan
meminimalkan risiko kepatuhan dengan merumuskan kebijakan dan prosedur
manajemen risiko kepatuhan dan memantau pelaksanaannya.

2. Dalam pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan, dibantu oleh Pejabat Eksekutif
Kepatuhan yang diangkat, pada tanggal 06 Nopember 2018, dengan nomor
SK : 044/DIR-BPRTLM/SK/XI/2018

3. Dalam meiakukan pemantauan ftransaksi keuangan yang mencurigakan sebagai
bagian dari penerapan program APU dan PPT, PT. BPR Tanacba Lais Manekat telah
menyusun SOP APU dan PPT, dan telah melakukan sosialisasi kepada bagian vang
terkait.

4, Bank melakukan pelatihan serta sosialisasi secara berkala kepada pegawal terkait
mengenai peraturan-peraturan yang terkait dengan aktifitas Bank.

8.3 Sistem Pengendalian Intern

Sistemn Pengendalian Intern yang efektif merupakan komponen penting dalam manajemen
bank dan menjadi dasar dalam kegiatan operasional yang sehat dan aman. Dengan
pengendalian intern yang kuat diharapkan akan mampu mendukung pencapaian sasaran
dan tujuan yang ditetapkan manajemen, meningkatkan kepercayaan bagi manajemen dan
mendorong kepatuhan pada ketentuan, peraturan perundeng-undangan yang berlaku
serta meminimalisir risiko Kerugian yang timbul melalui proses monltoring risiko yang
akurat dan memadai.

Seluruh manajemen dan karyawan PT. BPR Tanaoba Lais Manekat, memiliki peran dan
tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas dan pelaksanaan sistem pengendalian
internal PT. BPR Tanaoba Lais Manekat
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Pengendalian rn merupakan mekanisme pengawasan yang ditetapkan oleh

manajemen secara berkesinambungan dan diwujudkan dalam sistem dan operasional

bank guna:

a; Menjaga dan mengamankan harta kekayaan bank;

b) Menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat;

c) Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku;

d) Mengurangi dampak keuangan/ kerugian, penyimpangan termasuk kecurangan /
fraud dan pelanggaran aspek kehati-hatian;

e) Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan efisiensi biaya.

Pihak-pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam terlaksananya sistem

pengendalian internal PT. BPR Tanaoba Lais Manekat antara lain Dewan Komisaris,

Direksi, Bagian Audit Internal, pejabat dan pegawai PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.

Tujuan utamna dari pengendalian intern dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Tujuan
kepatuhan adalah untuk menjamin bahwa semua kegiatan usaha Bank telah
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku baik ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, pemerintah, Otoritas
Jasa Keuangan, Pemerintah maupun terhadap ketentuan dan prosedur intern yang
ditetapkan oleh Bank.

2. Tersedianya informasi keuangan dan manajemen yang benar, lengkap dan tepat
waktu (tujuan informasi). Tujuan informasi adalah untuk menyediakan laporan yang
benar, iengkap, tepat waktu dan relevan yang diperiukan dalam rangka pengambiian
keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usaha Bank (tujuan operasional). Tujuan
operasional dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam

menggunakan aset dan sumber daya lainnya dalam rangka melindungi Bank dari

risiko kerugian.

4. Meningkatkan efektivitas budaya risiko (risk culture) pada organisasi secara
menyeluruh. Tujuan budaya risiko dimaksudkan untuk mengidentifikasi kelemahan
dan menilai penyimpangan secara dini dan menilai kembali kewajaran kebijakan dan
prosedur yang ada di Bank secara berkesinambungan.

JL. AHMAD YANI NO. 43 KUPAﬁ
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Untuk mencapai kinerja yang balk dan meningkatkan nilai perusahaan hanya dapat
dicapai dengan menerapkan tata kelola perusahaan secara baik dan benar.

Implementasi dari tata kelola perusahaan adalah sistem pengendalian intern vyang
dilaksanakan secara memadai dan sesual dengan kompleksitas usaha Bank, antara lain:
a. Pengendalian Keuangan, dimana :

» PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah menyusun Rencana Bisnis Bank yang
membahas strategi PT. BPR Tanacba Lais Manekat secara keseluruhan yang
mencakup arah pengembangan bisnis.

» Penetapan strategi telah memperhitungkan dampak terhadap permeodalan PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat, antara lain proyeksi permodalan dan KPMM (Kewajiban
Penyediagan Modal Minimuam).

» Direksi secara akfif melakukan diskusi/ memberikan masukan serta memantau
kondisi internal dan perkembangan faktor eksternal yang secara langsung maupun
tidak langsung mempenaaruhi strategi binis PT, BPR Tanaoba Lais Manekat.

« PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah melaksanakan proses pengendalian keuangan
melalui upaya pemantauan realisasi dibandingkan dengan budget keuangan dalam
laporan yang dibuat secara berkala dan dibawakan dalam rapat pleno dan rapat
Direksi.

b. Pengendalian Operasional, dimana :

» PT. BPR Tanaoba Lais Manekat sedang melengkapi Stadar Operasi Prosedur kerja
yang merinci prosedur kerja setiap transaksi operasional perbankan yang diiakukan
di PT. BPR Tanaoba Lais Maneckat terkait produk dan aktivitas baru termasuk
mitigasi risiko operasional terkait. PT. BPR Tanaoba Lais Manekat menerapkan
pembatasan wewenang petugas melalui penetapan limit dalam melakukan suaty
transakel; serta pembatasan akses petugas ke jaringan TI & komputer melalui
pengendalian penggunaan user ID dan password.

= PT. BPR Tanaoba Lais Manekat telah membentuk struktur organisasi dengan baik,
dilengkapi unit pengawasan/ pengendalian mendukung pengendalian operasional :
- Pemisahan fungsi yang dapat menimbulkan confiict of interest.

- Supervisor berfungsi mengawasi jalannya kontrol intemnal di Cabang setiap hari.
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nternal Cabang (PIC) berfungsi mengawasi jalannya kontrol
internal di Cabang secara periodik.
- Bagian Audit Internal:
» Independen terhadap sk fsking unit.
# Memeriksa dan menilai kecukupan/ efektivitas sistem pengendalian
intemal, manajemen risiko dan tata kelola perusahaan dengan
melaksanakan rencana audit tahunan.

- Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan lainnya, di mana:

PT. BPR Tanaoba Lais Manekat memiliki komitmen yang kuat untuk mematuhi
peraturan dan perundang undangan yang berlaku dan mengambil langkah -
langkah uituk memperbaiki kelemahan, apabila teijadi.

« FT. BFR Tanaoba Lais Manekat teiah memiliki Pejabat Eksekutif Kepatuhan yang
independen terhadap satuan kerja operasional dalam melaksanakan fungsi
kepatuhan.

» Adanya Pemantauan Kepatuhan Laporan Bulanan terhadap Ketentuan Kehati-
hatian PT. BPR Tanaoba Lais Manekat yang disampaikan kepada Dewan Komisaris
dan Direksi.

» Direksi bertanggung jawab untuk menerapkan sistem pengendalian intern yang
baik disetiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi,

» Senantiasa berupaya agar sistem pengendalian intern dijalankan secara efisien dan
efektif.

» Pelaksanaan prosedur secara tertibh, dan mempertahankan lingkungan yang
menunjang dalam upaya pengendalian intern.

Penilaian secara terpisah dilakukan oleh bagian internal audit. Semeptara itu Dewan
Komisaris bertanggung jawab terhadap pengawasannya. Bank pada saat ini terus
melakukan peninjauan dan pengkinian terhadap kebijakan dan prosedur yang berlaku di
Bank, baik kebijakan dan prosedur untuk unit kerja bisnis maupun kebijakan dan prosedur

untuk unit kerja pendukung.




YEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT DAN
TIDAK TERKAIT

9.1 Dasar Hukum .

1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 49/ PQJK.03/2017 tentang Batas

Maksimum Pemberian Kredit Bank Perkreditan Rakyat

9.2 Pelaksanaan BMPK
Pada bulan Januari — Nopember 2018 tidak ada pelanggaran atau pelampauan BMPK,
tetapi di bulan Desember tahun 2018 terdapat pelanggaran terhadap Batas Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK), sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 49/
POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017 perihal Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)
pada Bank Perkreditan Rakyat, yang mengatur hal tersebut.
Jurniah total baki debet pemberian kredit kepada pitiak teikait dan debitur/ group selama
tahun 2018, adalah sebagai berikut:

Penvediaan Dana Pihak Terkait tahun 2018

daiam ribuon rupiah

Penyediaan dara

BMPK 10% | atau Baki Debet
Netto
1 lanuar 20,331,693 2,033,169 874,548
2 - Februari 20,419,654 2,041,965 857,772
3 Maret 20,534,311 2,05%,431 1,310,610
A heri I ARYESG  20AA 95H 1,26A 405
5 Mei 20,957,414 2,005,741 1,263,301
& luni 20,537,863 | 2,053,786 1,274,088
7 luli 18,232,332 1,823,233 1,263,777
8 Agustus 18388478 1,838,348 1,260,649
9 Sepiemier 18,540 175 1,854018 1,256,145
10 Oktoher 12882933 1865302 551 A83
11 Nopember 18,818 758 1,881,876 545,924
12 Desember 22,520,286 2,052,029 | 2,297,290
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Penyediaan Dana Pibak Tidak Terkait dan Kelompok (group ahlignr), tahun 2018
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4,066,339
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4132013
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individual | BMPK 30% | Group

4,000,000

1,706,007
1,761,111
1,755,556
1,750,000
1,847,824

1,851,824

1,555,824
g

2,535,589
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6,093,508

6,125,886

6,178,253

B.200 8GR

6,287,224
6,161,358
5,469,700

,,,,,

5645627

6,756,086
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BPR Tanaoba Lais Manekat selalu membuat pelaporan BMPK secara rutin, setiap bulan,
telah dilaporkan secara online dan tepat waktu kepada Bank Indonesia.
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X. RENCANA BISNIS
PT. BPR Tanacba Lais Manekat menyusun Rencana Bisnis Bank Parkreditan Rakyat (
dengan mangacu kepada Peraturan Ctoritas Jasa Keuangan nomor 37/PQIK.03/2 *5
tentang Rencana Bisnis BPR, dan disusun secara realistis, komprehensif, terukur dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian. Penyusunan RBB oleh Direksi dilakukan setelah
melalui serangkaian diskusi yang melibatkan Dewan Komisaris dan jajaran Manajemen
lainnya, kemudian diajukan untuk mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris. RBB
tersebut dikomunikasikan juga ke berbagai jenjang organisasi PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat.

Penyusunan juga didasarkan pada visi dan misi yang telah ditetapkan bank, yaitu;

« Visi : Menjadi Bank yang sehat dan terpercaya serta peduli pada usaha mikro dan

kecil

+ Misl : Melayani dengan Kasih yang diwujudkan dengan manajemen yang juijur,

profesional dan bertanggung jawab serta memiliki kemauan kuat untuk berkembang
Dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi makro maupun mikro
10.1 Dasar Hukum

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 37/P0OJK.03/2016 tentang Rencana Bisnis
BPR

10.2 Indikator Heuangan Utama Bank dan Fmveusl

-__r-J-_~. 1| H- rn }mrf

1 Capiel Adeguacy fato [CARY AR Tkl L in.Sk% Wh.Se% 15.24% 15305
2 Rasio FualifasAkﬂva'Fr:‘::ul:tlf £i3% TR LB A N, AW
3 Rasic Ncrn Perfarmring Lean (kPL) 2.15% Z.98% 2.5 s L 2.83% 97
4 Raslg ERAP - : CrinCEanG LR PEsREa SR L pleliiaa 30000
5 RO Returr On Asset) 2.10% 207 2.04% 1.93% 1.81% 1.95%
ARG : 234.32% A3.108% i e Gimmany BT BLE9
? Cash Hatio 12.18% EiT7% 7.85% ~ Bi5ok a,15% B.49%
2 Lednto Deposits Rato D7) &4 .96% CAEs : SQ_.éE?r:-_ ©EG R SL15% G0LA%

10.3 Target Jangka Pendek tahun 2019
1. Pertumbuhan asset Kantor Pusat sebesar 14%, Kantor Cabang Babau 20%, dan
secara konsolidasi sebesar 14%.
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. Pertumbuhan it Kantor Pusat sebesar 13%, Kantor Cabang Babau 19% dan
secara konsolidasi sebesar 14%.

3. Pertumbuhan Laba Kantor Pusat sebesar 37%, Kantor Cabang Babay sebesar 1004
dan secara Konsolidasi sebesar 28%.

4. Penambahan modal Saham Seri A sebesar Rp. 3 Milyar, Saham Seri B sebesar Rp. 3
Milyar, dengan total modal disetor sebesar Rp. & Milyar.

5. Pertumbuhan dana Kantor Pusat berupa tabungan sebesar 2% , deposito sebesar
16%, Kantor Cabang Babau tabungan sebesar 18% dan deposito sebesar 10%
sehingga secara konsolidasi tabungan 3% dan deposito 15%.

6. Fokus pemberian kredit tahun ini adalah kredit kedl dan mikro.

7. Meningkatkan rasic LDR diatas 85% untuk meningkatkan pendapatan.

8. Menjaga kualitas kredit dengan menetapkan NPL berada pada posisi 3%.

5. Optimaiisasi Peitumbuhan Pembiayaan

10, Optimaiisasi Penyeiesaian AYDA

11.Rencana pengembangan Jaringan kantor

12.Memperbaiki Kualitas Dana Pihak Ketiga

13.Upgrade IT System untuk Mendukung Proses Operasional vang efektif dan Ffisien
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SPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN
NON KEUANGAN BANK

11.1 Kepemilikan Saham

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang mencapai 25% atau
lebih tidak ada, berikut tabeinya:

S5t =] KEPEMILIKAN :

BANK % | PERUSAHAAN LAIN

Dewan Komisaris

: 'Hh_:ﬁard'F.unav- SR 3 ! rihil =
Rozall - - nihil -
Direksi
Rokert Polyadu Fanggidae - . niihil
 Yeremia Meszkh Mappoe ol ; ihi -
Erni Edelfi Muskananfola i : nihil -

11.2 Hubungan Keuangan dan Keluarga

- Sesama Dewan Direksi tidak memiliki hubungan keuangan dan/ atau hubungan
keluarga dengan anggota Direksi lainnya, Dewan Komisaris dan/ atau
Pemegang Saham BPR.

- Sesama Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan dan/ atau
hubungan keluarga dengan anggota Komisaris lainnya, Dewan Direksi dan/
atau Pemegang Saham BPR.

11.3 Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari Bank kepada karyawan yang ditetapkan

dan dibayarkan menurut suatu perjanjlan kerja, kesepakatan, atau peraturan
perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pegawai dan keluarganya atas
suatu pekerjaan dan/ atau jasa yang telah dilakukan.
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Gajl ya oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai tetap Bank
per buian terangkum dalam perbandingan dibawah ini:

1 Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah q9.56 1
5 Ra;:si::a:-:at_—;-gii‘ Direksi vang rerti‘rimi.{;_an-ieréﬁdgﬁ il Lt ge 3 |
3 Rasio gaji Komisaris yang tertingzgi dan terendah 1,16:1
: A:ﬂasiﬁ_:ga_jl' bi'relisi'teftinggi d'en_ Kn_'miﬁqﬂs tertmggl ST R o D
5 Rasio gaji Direksi tertinggi dan karyawan tertinggi 1,62:1

11.4 Penyimpangan Internal (Zntemal Fraud)
Penyimpangan internal adalah penyimpangan/ kecurangan yang dilakukan oleh
pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap (honorer dan outsourcing) terkait dengan

proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang mempengaruhi kondisi keuangan
Bank secara signifikan.

Yang dimaksud dengan mempengaruhi kondisi keuangan Bank secara signifikan

adalah apabila dampak penyimpangannya lebih dari Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah).

TUMILAH EAS AMEG TILAEUKAN OdT1|

PRFHGIRIS

HRTERNAL FREUD b T
i R iAHLH § - TARUN. | T (HlaN = {  TAHURN

| SEBELUMINYE- | BERBN | ArssuMNTa E BERILN  |SEDELUMMYA | WEenN
Tatal Fraud = = 5 0
Talah fisslasatkar : ; % .
Dakem Prt;.\seg Feayelasaizn di :
Inzarna Azrk

Beium di:_}g-ia_:,rakan_I-_'m-,-eli:.‘:.»iamjﬁ ;

Trdzl Datanadee bonjubi medaiui Proses
Hukum
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11.5 Pe ukum

Permasalahan hukum adalah permasalahan hukum perdata dan pidana yang
dihadapi Bank seiama tahun 2018 dan telah ﬁlajuuan meialm proses hukum, yaitu:

& PERMM;&L HAN Huxum

Telah Selesaj 1.C0 1.00
Dalam F‘Tﬂﬁ_EﬁFEI‘!}’E’]EﬁHi?T@ F e i i : -1.00
Total 1.00 2.00

Penanganan Perkern Pidana dan Perdata Tahun 2013

1. Perkara Perdats “Becbusten Melawan ITukum® antera Edwin K Fengidas dan Rachs| A,

Fangidas-Huma zelakiu Penggugat melawan BPR TIM selaku Tergugst
Tunggel 31 Mei 2017, pergengat melilu kussa hukumma yakni Nown Srwin
Manale 8H, Mikoles Ke Lomi, 8H, Paulus I B. Nuro, 2H, den Elia Margan Siregar, SH,
mengajukan gugutan Perbuatan Melawan Hukum ke Pengadian Neperi Klas 14
Kupang atas proses lelang jaminun lergugat yeng alan dilaksanekan puda tanpgal 9
Jund ZGIT. Pericara tersebut terdaftar dengan nomor TE5/PALG/20LT PH.EPG

- Untuk perkara dimaksud, DPR TLM menggunalkum juss advokat Andreas Klomshits
:BH M. Hum & Palners, scbagaimana telzh disepokat delam Surat Pegjanjian Rantusn
Hukum yang dibuat dan ditendulengeni seda tangeal 7 Juni 2007 anlars Androas
Blomehibs, BH,M.TIum selaku advokat dengen Robert B Tangpidae sslalon Direlbur
Ui,

- Tanggal 12 Junl 2017, sidung pordans perkara aquo dengan mejelia helim dipimmn
oleh Eko Purwants, 8H. Bidang dilenjutkan dengan mediasi tanggal 16 Juni 2017,

- Tanggal 15 Juni 2017, medins! dilukukan, Torgugat melahui Palk Yerd [Direkdur Kredit)
menyampaikan bahwa ;@ Debirur wajit membayar pokok kescluruhen dan bunga
g=lama janghka waktu lerdunggak zehagar Bp. 7 %, atau jikar Hduk membavar, mhak
Penggugal mengesongkan tumsh yang disgunkean untuk mempermundah proses
penjuales badk melaw pelelangan umom maupin dibewah tangan. Alan tetaps
mediasi grgal.

Lungerl 3 Jull 2017, sidang dilamjutiur ocnEen senyampaian laporan medies: dun
pembacaan gragatan.
Tunggal 17 Jull 2017, Tergugat mengajuken juwaban sckelipus rekonvensi (gugal
halil) alas gugumn penggagat. Persidangan tersebul berlangsung gampai dengsn
Dulan Januar: 2018

- Venggal § Jamaant 2018, Majells Tlahing meratus porkers agoc dalam pohok Perhida
dan dedam konvens mervatakan * Crugatan Penggugat Konvensi dan Pelbonvensi tidal
dapat ditarima {Niet Onvenkeliike Verklaand],

i - Atas putusan tersebut, baik penggugsi mEUpun terpugat bidak melskukan upsya
huloum besding,
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aganan Perkars Pidana dan Perdata T n 2018

1. Laporan Dugaan Tindek Pidana Penipuan vang dilakukan aleh Debitur atas nama Duin
Prlnunghkun ©

Bahwa debitur memilild pinjamen sebesur Rp. 95.000.000.- pada ranggal 7 Juli 2000,
dengan jaminan berupa 1 unit mahil Jeep Cherolee, No. Polisi DH W 364 1%, Jaminan
diikat dengan fidusia. Bahwa kerena permasalahan kenangan, fasilitas leredit tersebut
telah direstouktur pada tangpal 24 Ageatas 2011,

Bahwa wialaupa el diahoben resbiabion soedin, delniu etap i ek, dui
susah ditemui Bahlken scjak bulan Oktober 2016, dehitur tidak lag didetahui
keberadaannya beserra barang jaminan,

Atas kendisi tersebut, pada tanggal 27 September 2017, BPR TLM melalui Heappy
Hemukh selalo: account officer berdasarkan Suret Kuesa dari Direktur Utama
melaporkan dugaan tindak pidens penipusan yang dilakukan oleh Debitur ke Puldg
NTT dengan nomer register pengadusn @ STEL/B/AR1 /T 2017 MSpke

Bubwe atas laperan tersebut, pihak penyidik Polda NUI telah memanggl dan
memeriksa salis - saks dar: BPE TLM,

Bohwa sampa saat ind, penyidik sedang melakukon pengumpulan bulei dam
keferangan saksi vk ditinglaikan ke tahap penyidikan.

2. laporan dugaan tndak pidens Penipuan dan Pengselapan (Fraud] oleh karyewsn Jefe
Aryanto Modena.

Bahwa Jefi Aryanto Modena adalah karvawan tetap pada BPR TLM scjek talum 2007
scbugan Stal Legal dan pada tahun 2017 disnglat schaga Pejabat Eksekurit yang
membawahi Kepatuhan

Bahwa pada tanggal 19 Juli 2018, saudara Jefri Aryanto Modena di panggil oleh
Dureksi untuk mempertenemng  iswahlmn pelegesn yeng hehim  fersslespiloan
berkaitan dengan proscs balik nama semifikat hak atas taneh dimena, Asst
Perusahaun termasuk didalamnya, serta dana pembayaran pemjak yang telah
dikeluarkan oleh Bank kepeada saudara Jein Arvanto Modena.

Bahwa dalam pembicerusan permintazn tangpungjawsh tersebut selain Dhreksi hadir
puia para Pejabal Fhssdond dan pade aklomys saudsre Jefri Aryanio Modens
membuat pengrbuan secara lisan behwa cleh dengan sengajia menvalahgunakan
uezy yvang diperuntukan uniuk pembayaran pajak peralihan hal BPHTH, PNBI® dan
Iviaya Balik Nama sebesar REp. 149.000.000,- (seratus empat puluh Sembilon juts
rupiah) untuk kepentingan pribadi
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anganan Perkure Pidens dan Perdata Tahun 2018

Hahwa dari pengkuan saudara Jefri Aryanro Modena kepada Direksi dan Pejabat
Elegelourif Nank maka dibentulioh team pemerikea bhusus poda hari ilu juge mma
memeriksa transeks keuangan guna mendapat pembenaran dan pembultion atas
pernyaraan saudara Jefii Aryanto Modena

Bshwa tindakan menyalahyguneken usng pajak tersebut diatas oleh Management
terhadap saudara Jeffi Aryanto Modena diberlakukan sanksi berupa Scorsing sclams
3 ftiga) bulen karena perbuatan menyalabguneken uang perusahaan dibuktikan
dengan uang telah dismbil seiok tangwml 09 Agustue 2016 secara tunmgi glan tetam
tidak memiliki bukn setor atanpun tanda lerima yang sah dari pihak yang berwenang
untuk im dan hasil produk berupa baitk nama sertifikat belum wda

Yeam Pemeriksa mulal bekerja scjak tanggal 20 Juli 2018 sampai dengan mempersish
hasil pemeriksaan  final pada tonggal 15 Novemhber 3018 depngan  jumlah
penyeleWwengan penggunuan usng perusabaan (Froud) sebesar Hp.6&5 669 600, -
{enam rarus enam pulub lina jula enam ramus enam puluh Sembilan ribu enam rats
rupish] terfuang dalam Berita Acara Kecurangan/Fraud olel saudara Jefry Modena
rertangral 15 Movember 2015 (Lerlempirt

Hahwa berdasarkan Berita Acara tersebut diatas saudara Jefr Aryanto Modena
dipanggil uleh Management puna melaloulan klarifikesi hasil temuan dan memints
pertanggung jawabian atas Frand yang dilakulan turut dipanggil unruk hadir pula
istrinya bernauma Disna Yan dan dari pertemuan itu saudara Jefri Arvants Modena
mengakul kehenaran temuan dasi Tewn Pomerikasaan

Bahwa pihak Management kembali menjatuhken sanksi adminietrasi keneds suudara
Jefri Aryanto Modena burupa penggantian kerugian vang ditimbulkan akibat Fraud
schesar Bp.665.669.600,- fenam ratus vnem pulubh Hma jura enam ratus enum puluh
Sembilan ribu enam rulus rupish) akan tetapi saudara Jefri Aryvanto Modena memberi
pernyataan baliwa tidak lagi mempunyal kemampuan wrtuk hal i,

Babwa saudara Jefni Aryvanie Modena pada tanggal 29 Oktober 2018 melakukan
permohonan pengundursn din dari perusahasn dan pihak Management menerima
pengunduran  dici  dengun  menerbitkan  Surat  Keputusan Direksi rentang
pemberhentian sandara Jefri Anmnto Modena pertsmpeal 21 Okraber 2018

Bahwa pihak Mamegement menpgambil keputasan untuk melakokan tindakan huloum
terhadap fraud yang dilakulean sandara Jefri Aryvanta Modena dengan memberikan
luasa kepada Kepala Bagian Operasional dalam hal ini Tbu Bia M.E. Francis-Pellokila
stbeged Pelapor guna melakukan pelaporan tindak pidana kepada pihak berwajib
dalam hal i kepada POLDA NI'T

&
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enanganan Perkara Pldana dan Perdata Tahun 2018

Bahwa saudara Jefrd dryento Modena dilaparian telah melakukan tindak Pidana
Proggelapan sehagaimana dimabend dedoss pessl 372 KUHP diboktiken dengan
lapmian polisi lenggel 27 November 2018, nomor: LP/B/423/X1/2018/5PKT dan
kemudian akan dilanjutkan dengan tindokun penyidikan.

Aahwa Direlcorat Reserse Kominal Umum Polda NTT mengeliockan sural Perintah
Fenyvidikan nemoer: Sp-Sidik/11/1/201%/Ditreskrimum, tanggal 03 Januesn 2019,
telah dilakukan gelar perikara dimana hasii gelar perkoru kesus penggelapan oiei
saudara Jefri Aryanto Modena divngkutkan ke penvidikan dengan melaloulan
pemeriksaaan salsi-saksi dan saudara Jefri Aryanto Modena sendin.

- Bahwa pada tanggal 24 Januad 2019 saudara Jefr Arvanta Modena oleh

Ditreslerimum  Pulda NTT telah diambil ketersngan den  lungsung  dilalabkan
penangkapan sarta penahanan,
Buhwu pada tanggal 31 Jaruari 2016 herkas kasus duguan Penggelapan oleh saudara
Jetri Aryanto Modena olel Ditresknmum Polda NTT diseralikan ke Kejoksaon Tinggi
NTT untuk dibuat Surat Dalkwasn. Setelah surss dolwuan rampuang disusun 1akaa
akan melimpahkannya ke pengadilan, Persidangan akan digelar di Pengadilan Negen
Kupamg.

11.6 Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan
Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang terjadi di
Bank selama tahun 2018.

i11.7 Penyaiuran dana untuk Kegiatan Sosiai
Bank menyaiurkan seiuruh dana Corporate Social Responsibiiity {CSR) kepada
masyarakat dan kegiatan keagamaan sesuai dengan Peraturan Intern Direksi,
terlampir dalam tabel dibawah ini.

Secara garis besar, program kegiatan sosial PT. BPR Tanaoba Lais Manekat selama
tahun 2018 difokuskan pada beberapa kegiatan, antara lain :
1. Bidang Pendidikan, terdini dari;
a. Kemitraan dengan lembaga atau donasi
b. Edukasi perbankan dan sumbangan kepada lembaga pendidikan lainnya
2. Bidang Kesehatan, yaitu :
a. Danor darah
b. Olahraga
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rian Lingkungan, yaitu :
a. Penghijauan di wilayah Bimopu dan Lanud penfui

4. Partisipas! pada lembaga scsial lainnya, berupa pemberian donas! atau
sumoangan kepada lembaga scsial maupun dalam bentuk sumbangan untuk
korban bencana alam. Sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, selama tahun
2018 PT. BPR Tanaoba Lais Manekat tidak pernah melakukan pemberian dana
untuk kegiatan politik.

_ JUMLAH
1 Bpamswapanta Asuhan 43,356,142
7 Donasi pembangunan gereja dan pastari 12,359,000
3. Donas: kt-:-giatan GEI‘E]E[ 31,925,000
4 DonasiPendidkan _. 20,000,000
5 Donasi Keszhatan 5,006,000
6 ; M'#’eﬁghﬁéﬁn: el IO e HO0,000
7 Donasi Lembaga Sosial 20,752,843
.3.:M'I'l%in;lai.ﬁ o
Total 206,751,158

5. Pendanaan Politik
Terhadap kegiatan/ aktifitas politik, BPR Tanaoba Lais Manekat tidak pernah
terlibat dalam kegiatan politik termasuk juga mendanai kegiatan/ aktifitas
politik.

6. Literasi dan Edukasi Masyarakat
Sesual dengan Surat Edaran OIK nomor 1/SEQIK.07/2014 tentang Pelaksanaan
Edukasi Dalam Rangka Meningkatkan Litcrasi Kecuangan Kepada Konsumen
danfatau Masyarakat, BPR Tanaoba Lais Manekat turut mendukung
pelaksanaannya dengan aktif melakukan kegiatan Literasi dan Edukasi
keuangan kepada masyarakat. Berikut ini adalah Program Literasi dan Edukasi
BPR Lestari 2018: '
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NO

TANGGEAL

SO5IALISASE

TEMPAT

PELAKSANA

Sosialisasi Produk Bank TLM bagi 5 3 =
1| 19Januari2018 | Karyawan Kontor CamatKota | oroor Camat | Yerry Nappoe, Diana Theon, Eduard
. Kota Lama Mandalz
Lama
Yerry Nappoe, Friets Bakoil, Heppy
5 ’ Henukh, Halda Pancdie, Aifret
Losialis Produk k |
2 25 lanuari 2018 o |<as;:a:c: u _THTI'M gl Kantor BKD Tekurmau, Ade Manukaa, Ardi |
il Rupidara, Mercy Pelt, Conny
i Makunimau : |
Sosialisasi Perkembanzan Bank Robert Fanggidae, Eduard Mandala, |
3 | &Februari 2018 TLM dan Kajian Penambahan | Aula Sinade GMIT| Kikky Nanggi Ang, Mercy Pelt dan
| Madal dalam Sidang Sinode Christo Lado
5 : | Susialisasi Praduk Bank Tinibagi| : Yerry Nappoe, Frengky Sanu, Eduard
9 Februari 2018 5 Pi k 7
| ¥ i Karyawan Dinas Pariwisala Prov, PR PRt Mandaia, dan Kikky Manggi Ang
i . Sosialisasi Produk Bank TUM bagi Friets Bakoil, Andri Bowakh, Dianz
5 SFabruari 2018 K u
3 Harymwan PU Peovingd LR Thisah, Santy Kisek, dam Chiisto Lade
Sceiallsas! Perkembangan Bank ; T
: : TLM dan Kajian Penambehen GMiTMorla | ToPertFanesidas, Verry Napnos,
14 Februari 2018 Modal dalam Sidang Kiasis Kota | gahiera Hayat Andn Bowakh, Conny Makunimau,
“upang dan Christo Lado
Sosialisesi Produk Bank TLM bagl | Lab. Pangujian ] !
7 | 23 Februen 2015 | Yaryswan Lah Panguiae Taknk | Tebik dan Bing Friats Bd.kmi. Eduard IManl:lada. Santy
dan Bina Tehknik Taknik Kisek, dan Christo Lado
Sustaises! Produk Bank (LM bag s :
B | 23Februarizois | StafFakultas Sains dan Teknik |  Ruang FST Yerry Nappoe, Boyke, Conny
Undana Makunimau, Kikky Nanggi Ang
Soslalisasi Produk Bank TLM bagi EMIT Rl Eduard Mandala, Chrizsta Lado,
5| 11 Marer701a Majeiis Jemaat GMIT Kabvi o Conny Makunimau, dan Kikky
Boneans Boneana -
Manggi Ang -
Edukasi Kesehetan Kaenker dan Friets Bakoll, Eduard Mandala, Sanly
4 s R Sosializesi Produk Bank TLM bagl | GMIT Pondok Kisek, Mercy Palt, Conny
" Kaum Pearampuan GMIT Pondok Fengharapsn Makunimau, Frenghy Sanu, Kikky
Pengimigon Nanggi Ang dan Christo L2do
i Yormy Maopos salds Pangd
Sosialisasi Produk Bank TLM bagi | BEFY Mapmee, Fui ke, foley
11 16 Maret 2018 Kutyawan Puskesmas Kata Puskesmas Kotz | Tamaels, D:.lnmf M_ak_urdmau. dan
= _ Mercy Peit |
Scelallzasl Produk Bank TLM bagi : F Eduard Mandala, Christa Eado,
17 18 Maret 2018 Jemaat GMIT Ebenhaizer S Py Canny Makunimau, dan Kikky
lungboken lunghoken Nangxi A
- : NERI ANE |
EUuREst MESEnEEn Kanker oan Fridts Bakoil, Cduaind Madala, 3.‘:&”1‘;;;-
53 30 Maret 2018 Snflallsml Produk Bank TLM bagi GMVIT Betel Kieek, Mercy Pelt, Conny :
Kaum Perempuan GIIT Betel Nitneo Makunimau, Kikky Nanggi Ang dan
P Christo Lado
Sosiglisasi Produk Bank TLM bagl| GMIT imanuel _;:3“ NApeps, Eonae Ktirial e,
14 15 Aprl 2D18 | Jemaat GMIT imaruel Batukadera et o Kikky Harggr_ﬁ.,ng. f\lll!E'lzfj.f PEhi Conny
i } iWakunimu, Uhnsto (Edo
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NO

TANGGAL

SOSIALISASI

Edukasi Kesehalan Kanker dan

TEMIPAT

PELAKSANA

Yerry Nappoe, Eduard Mandala,

5 Sosiglisasi Produk Bank TLM bagl GMIT Galed Susant Kisek, Kikky Nanggl Ang,
15 17 April 2018 K GMIT Galed 3
aum pﬂ"""ﬁ-""'_ Kelapa Lima Mearey Pelt, Conny Makunimau,
Ketaps Lima Christo Lado
Sosiglisusi Produk Benk TLM Friets Bakoil, Eduard Mandala
: c o | GMIT Eb g
16| 20Aprii2018 | dalam Har Doa Sedunia bag 7 ERIMETE | ity gk Gy Mkt
Jemaat Klasis Kupang Barat Surndid Christo Lad
Ecukasi Kesehatan Kanker dan ™ . =
17| 28April 201 Sosializasl Produk Bank TLM hagi ¥ oy Friets Ba:ku'lr Kikky Nanggi Ang,
April 2013 Kaum Perempuan GMIT Moria | SMIT Maria Liliba | Susanty Kisek, Conny Makunimau,
Ll Ade Manukoa
Sosialisasi Produk Bank TLM bagi GMIT FatusukdF Yerry Nappoe, Eduard Mandala,
i3 ImApi His Jemaal SMIT Fatusukif Naifslo, s | Mersy Peit, ieiky Melia, Andry
Fatulau Barst Naifalo Ealle
Erni Muskanan Fola, Flla'a ME
0] vrseiome | Sosialossi Produk Bank TLM | GMiTRefas | o0kl Mardan Nainatun, Eduard
1z 22 Juni D dalam Sidang Kiasrs Kota Kupang G i Mandala, Saney Micel, Chilste tade,
Conny Makunimau, Kikky Nanggi
Ang, Mersy Palt
Sozialiaeai Produk Bank TLM hagl f
: : GWIT Sesawi 3 !
20 25 Juni 2018 Kaum Paramptian GMIT Sesaw Christo Rico Lado
Owepura Cepura
" R Sosisiinast Pivduk SinPe bag i Edu:ffd F Mandgla_. Santy Kisek,
P 218 orang tua dan murid TK Kefas TK Kefas Kikky Nanggi Ang, Conny
#ekunimay, Chrisin Plea Lads
| Seslalisasi Produk SimPel bagi - ;
22 28 Juli 7018 crang tua dan murid TK TK Ebenhaczer Ed““_rd F Mandala, Conny
Ebenheezer Wiakunimau, Christa Rico Lado
Sosializasl Produk SimPel bagl
. | Eduard F Mandzala, i
3 31iuli 2058 snmg tia ot e TR Cutwngy | T BunumgSingl + LA, Sanhy REseks
Sinai Naikolan | Kikky Manggi Ang
Susimiaag Toduk SimPel bagi | ; g 3
24 3 Agustus 2018 s T s e T Il GMIT Imanue| !Sanbrﬁlself., Conny Makunimau, dan
Bankadera Batukadsra | Kikky Nanggi Ang
Sosializasi Produk SimPel bagi | . ; ;
35| BAgustus 2018 exeing tim: dany el THC Exvodios TK Exodus ISEHWKISEk.J Conny Makunimau, dan
Panass ':'_-"""’-'r'\'* i Kikiy Marael Ang
E Yerry Nappoe, Eduard Mandala,
26 13-5ap-13 Sosidisasi Wirausabe FPA JBOB | Christo Lado, Conmy Makunimau,
: Kikky Narggl Ang
Bosialises) Produk Bank TLM bagi A G | Yemy Mappce, Eduard Mandala,
27| 22 Oktober 2018 Majeliz Jemaat GMIT El Roi bl Christo Lado, Conny Makunimau,
akte

Datakle

_ Kikky Nanggi Ang,
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I. PERLINDUNGAN NASABAH

Bank senantiasa mengutemakan kepuasan konsumen dengan memberikan layanan
terbaik. Bank tidak hanya menjual produk perbankan yang aman dan bermanfaat bagi
masyarakat, namun juga berkomitmen untuk memberikan perlindungan maksimal kepada
Nasabah, memberikan layanan yang baik dan mengurangi segala bentuk keluhan
nasabah, serta memberikan respon yang proaktif terhadap penyelesaian keluhan.

12.1 Bentuk Komitmen Perusahaan

Bentuk komitmen Bank terhadap perlindungan nasabah mencakup antara lain

sebagai berikut:

1. Jaminan Perlindungan Simpanan Nasabah
Kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan merupakan salah satu
Kunti untuk memelinara stabilitas pada sistein perbankan. Bank memberikan
jaminan periindungan atas uang yang disimpan/ diinvestasikan oieh nasabah
melalui Lembaga Penjamin Simpanan.

2. Pembentukan Pusat Pengaduan Nasabah (Customer Care) Bank telah
membentuk pusat pengaduan konsumen yang dapat diakses oleh Nasabah
melalui beberapa sarana antara lain:

a) Call Center: (0380) 823092

b) Website : www.bprtimkupang.com

¢) Facebook : Bank Tim

d) Customner service di tiap-tiap cabang terdekat dengan Nasabah

3. Transparansi dalam memberikan informasi bagi nasabah, yang ditampilkan
pada papan informasi yang terletak di masing-masing Kantor, baik kantor
Pusat, Cabang maunpun kantor kas.

4. Bank menerapkan prinsip perlindungan data/ informasi Nasabah, serta hanya

menggunakan data/ informasi tersebut sesuai kepentingan dan tujuan,

MiMelayvani
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njut Pengaduan Nasabah
Bank menindaklanjuti setiap pengaduan Nasabah melalui mekanisme tindak lanjut
sebagai berikut:
1) Pengkategorian pengaduan nasabah terbagi menjadi 2 (dua) jenis pengaduan
yaitu: pengaduan lisan dan tertulis. Pengaduan melalui Call Centre dianggap

sebagai pengaduan lisan dan pengaduan melalui formulir pengaduan Nasabah
sebagai pengaduan tertulis.
Z) Sesuai dengan peraturan penyelesaian pengaduan nasabah, waktu penyelesaian

pengaduan lisan maksimal dalam waktu 2 (dua) hari kerja, pengaduan tertulis
maksimal dalam waktu 20 (dua puluh) harl kerja dan bisa diperpanjang paling
lama hingga 20 (dua puluh) hari kerja berikutnya dengan kondisi terdapat kendala
komunikasi.
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13.1 Self Assessment
Sesual dengan Peraturan Ctoritas Jasa Keuangan No.04/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret
2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan sesuai Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.05/SEQJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
BPR beserta Lampiran-lampirannya maka bank di wajibkan untuk melakukan
self assessment atas implementasi Tata Kelola di PT. BPR Tanaoba Lais Manekat.
Self Assessment tersebut dilakukan terhadap 11 aspek pada posisi Bank per 31 Desember
2018.
Kesimpulan dan peringkat pelaksanaan Tata Kelola untuk masing-masing faktor adalah
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan tugas dan tangguing jawal Direksi
o Jumiah, komposisi, integritas dan kompetensi anggoia Direksi sesuai
dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank serta telah
memenuhi ketentuan vang berlaku.
o Seluruh anggota Direksi mampu bertindak dan mengambil keputusan secara
independen.
o Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi telah memenuhi prinsip-
prinsip Tata Kelola, berjalan secara efektif.
< Rapat Direksi terselenggara secara efektif dan efisien.
« Aspek fransparansi anggota Direksi baik dan tidak pemah melanggar
ketentuan/ perundangan yang beriaku.
Peringkat Komposit Sangat Baik dengan nilai komposit 0.22
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
o Jumiah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Dewan Komisaris
sesual dibandingkan dengan vkuran dan kompleksitas usaha Bank serta telah
memenuhi ketentuan yang berlaku.
o Seluruh anggota Dewan Komisaris mampu bertindak dan mengambil
keputusan secara independen.
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ugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris cukup baik,
komisaris berusaha memenuhi prinsip-prinsip Tata Kelola, telah berjalan
cukup balk.

< Rapat Dewan Komisaris terselenggara cukup efektif dan efisien.

c Aspek transparansi anggota Dewan Komisaris baik dan tidak pernah
melanggar ketentuan/ peraturan yang berlaku.

Peringkat Komposit Baik dengan nilai komposit 0.26

3. Kelengkapan dan Pelaksanaan tugas Komite

» PT. BPR Tanaoha Lals Manekat memiliki Modal Inti < Rp. 50.000.000.000 -
(50 Miliar), sehingga tidek wajib membentuk komite audit dan atau komite
pemantau resiko.

© Proses penerapan selama ini dilakukan oleh Pejabat eksekutif audit intern, dan
di awasi oleh Direktur Utama.

o Hasil Penerapan belum bisa dilaksanakan sepenuhnya, mengingat struktur
yang belum ada atau keterbatasan SDM.

Peringkat Komposit Kurang Baik dengan nilai komposit 0

4. Penanganan benturan kepentingan
o Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian benturan
kepentingan.

3

Tidak semua benturan kepentingan diungkap dalam keputusan,
diadministrasikan dan terdokumentasi dengan sangat baik.

o Benturan kepentingan tidak merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.
Peringkat Komposit Sangat Baik dengan nilai komposit 0.10

5. Penerapan fungsi kepatuhan

o Kepatuhan Bank tergolong cukup baik, masih ada beberapa pelanggaran,
tetapi segera dilakukan perbaikan. '

o Pedoman, sistem dan prosedur kerja seluruh jenjang organisasi tersedia tetapi
belum fengrap dan belum terkini, akan segera dilskukan pengkinian SOP
sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

Peringkat Komposit Baik dengan nilai komposit 0.23
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¢ Pelaksanaan fungsi audit intern Bank berjalan cukup efektif, pedoman intern
sudah mulai pembenshan, sesual dengan standar minimum yang ditetapkan,
masih terdapat kelemahan-yang akan terus diperbaiki dan diatasi dengan
tindakan rutin.
o Audit intern menjalankan fungsinya obyektif tetapi belum sepenuhnya bersifat
independen.
Peringkat Komposit Baik dengan nilai komposit 0.24

7. Penerapan fungsi audit ekstern
o Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik berjalan efektif dan sesuai dengan
persyaratan minimum yang ditetapkan dalam ketentuan.
¢ Kuaitas dan cakupan hasil audit Akuintain Publik baik.
Peiaksanaan audit yang diiakukan oieh Akuntan Pubiik, sangat independen

]

dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan.
Peringkat Komposit Sangat Baik dengan nilai komposit 0.03

8. Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Penagendalian Intern

o Penerapan Manajemen Risike dilakukan dengan memperhatikan kondisi
internal PT. BPR Tanacba Lais Manekat maupun perkembangan kondisi
external berupa perubahan atau penyesuaian ketentuan terkait manajemen
resiko oleh Otoritas Jasa Keuangan.

o Kuairtas penerapan manajemen risiko muiai menjadi perhatian utama Bank
untuk mengantisipasi dampak proyeksi ekonomi global pada periode
mendatang.

BPR belum memiliki kebiiakan manajemen risiko dan prosedur manajemen
risiko secara tertulis.
Peringkat Komposit Cukup Baik dengan nilai komposit 0.32

9. Batas Maksimum Pemberian Kredit
« Bank telah memiliki kebijakan, tetapi belum ada sistem dan prosedur tertulis
untuk penyediaan dana kepada pihak terkait, penyediaan dana besar.
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elampauan BMPK dan maupun prinsip kehati-hatian.
¢ Diversifikasi penyediaan/ dana merata atau jumlah penyediaan dana besar/
debitur inti dibandingkan dengan total penyediaan dana tdak signifikan.
o Pengambilan keputusan dalam penyediaan dana kepada pihak terkait dan
penyediaan dana besar dilakukan secara independen.
Peringkat Komposit Baik dengan nilai komposit 0.15

10.Rencana Bisnis

= Rencana bisnis BPR telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan
Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.
Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam
rangka memperkuat permodalan dan infrastruktur yang memadai antara lain
Sumiber daya Manusia, Teknoiogi Infonmasi, Jaringan Kantor, Kebijakan dan
prosedur.
Peringkat Komposit Sangat Baik dengan nilai komposit 0.12

i)

1l.Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan Tata
Kelola dan pelaporan internal

o Bank transparan dalam menyampaikan informasi keuangan dan

non - keuangan kepada publik melaly media yang memadal.

o Cakupan informasi keuangan dan non-keuangan tersedia secara tepat

waktu, lengkap, akurat, kini dan utuh,

o Bank transparan menyampaikan informasi produk dan jasa, menerapkan
pengelolaan pengaduan nasabah dengan efektif serta memelihara data dan
infarmasi pribadi nasabah secara memadai.

Cakupan laporan pelaksanaan Tata Kelola lengkap, akurat, kini dan utuh,

n

telah disampaikan secara tepat waktu kepada Pemegang Saham sesuai
ketentuan yang berlaku. '

o Sistem Informasi Manajemen Bank khususnya terkait Sistem Pelaporan
Internal Bank sudah cukup menyediakan data dan informesi dengan tepat
waktu, akurat, lengkap dan handal serta efektif untuk pengambilan

keputusan manajemen.
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it Sangat Baik dengan nilai komposit 0.11

Pemeringkatan atas aspek-aspek tersebut diatas didasarkan pada kinerja hasil penerapan
Tata Kelola di PT. BPR Tanaoba Lais Manekat yang telah ditetapkan kriteria minimumnya
oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Peringkat
LR R e s . Kdmposil :
1 Pelakzanazn tugss dan tanggung lawab Direks! Sangat Baik  20.00% 1.13 022
F‘e}dkaarlaantu atdant Aggun awahl"‘ﬂwaﬁ : g Ei -
3 e kb SangetBeik 1500% 172 076
TCUlmhdlh 1 S
3 Kelengkaoan dan pelaksanaan tugas Komite Kurang Bak 0 00% £.00 -
4 Penanganzn berrtﬁran-kenéntingan : e Sangat Baik  10.00% i:f[]{} : __B;.th_l
5  Penerzpan fungsi kepatuhan Baik 10.00% 227 0.23
G .Fé_n'e'r_apan.fuhgst_ audit intern - e Rl R0, 1:.4&' ro
/7 Penerapan tungsi audit ekstern Sangat Baik  2.50% 1.00 0.03
Pengrapan Manajemen Reska Ti |Ermasus< Sistem ; 27 i g
g HIPeR o Cukup 8=k 10.00% 321 032
] F&llﬂ&l rdar‘i‘a]‘}‘ |'|'E“T'E':‘i'i'1' - e ;
S Batas Maksimum Pemberian Kredit Baik 7.50% 2.00 0.15
10 RemcanaBisols oo SsngatBaik 750% 0 157 0.1z
Transparansi kondisi kewangan dan non keuangan,
11 lzporan pelaksanaan Tata Kelola dan pelaporan Sangat Baik  7.50% 1.50 48 B
internal
Nilai Komposit 100% 21.79 1.78

Hasil Analisis Selfl As'sm;s'l;rleﬂt m‘eﬁuniukhn bahwa pelaksanaan Tata Kelala
PT. BPR Tanaoba Lais Manekat sesuai dengan Kriteria/Indikator dengan predikat Baik.

- Nilai Komposit
1,0 = Nilai Komposit> 1,8 Sangat Baik
1.8 s Nilzl Kemposit>26 Bailk
2,6 £ Nilai Komposit > 3,4 Cukup Baik
345 Nilsi Komposit>42  Kurang Baik
4,2 = Nilzi Kemposit > ‘;J(‘J lidak Baik
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13.2 Kesimp mum:

Berdasarkan hasil self assessment yang dilakukan, hasil penilaian Tata Kelola pada
PT. BFR Tanaoba Lais Manekat posisi tehun 2218 dapat kami simpulkan schagai berikut:
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola
1. Faktor-faktor positif aspek Stwktur dan Infrastruktur Tata Kelola adalah sebagai
berikut :
a) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Bahwa kriteria Direksi telah sesuai dan memadai guna melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya bagi kepentingan Bank dan stakeholders.
b) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Berdasarkan hasil self assessment terhadap Struktur dan Infrastruktur Tata
Kelola pada kategori ini dapat disimpulkan bahwa komposisi dan kriteria
Dewan Komisans telah sesuai dan memadal guna melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.
c) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite
Bank memiliki modal inti £ Rp. 50.000.000.000,- (50 Miliar), sehingga tidak
waiib membentuk komite audit dan atau komite pemantau resiko.
d) Penanganan benturan kepentingan
Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian benturan
kepentingan. Tidak semua benturan kepentingan diungkap dalam keputusan,
diadministrasikan dan terdokumentasi dengan sangat baik.
e) Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank
Peiaksanaan tugas dan independensi Direktur Utama berjalan efektif seiama
10 bulan. Bulan MNopember dan Desember Direktur Kepatuhan langsung
membawahi Kepatuhan.
Penerapan Fungs! Audit Intern
Struktur organsisasi Audit Internal Bank scsuai dengan ketentuan yang

.

berlaku. Bank belum memiliki Piagam Internal Audit, belum memilikl panduan
internal audit. Jumlah SDM Audit Internal cukup memadai tetapi belum
kompeten sehingga masih perlu peningkatan SDM, guna mendukung
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dari satuan kerja audit internal.
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ungsi Audit Ekstern
Fungsi Akuntan Publik dan KAP telah memenuhi ketentuan yang berlaku
h} Penerapan Manajemen Risike termasuk sistem Pengendalian Intern
Pencrapan Manajemen Risiko dilskukan dengan memperhatikan kondisi

internal PT. BPR Tanaoba Lais Manekat maupun perkembangan kondisi
external berupa perubahan atau penvesuaian ketentuan terkait manajemen
resiko oleh Otoritas Jasa Keuangan.

i} Batas Maksimum Pemberian Kredit
Bank sedang dalam proses pembuatan kebijakan dan prosedur tertulis
mengenai penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar,
berikut rmonitoring dan penyelesalan masalahnya

J) Rencana Bisnis
Rencana bisnis BPR ieiah disusun oieh Direksi dan disetujui oieh Dewan
Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

k) Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan
Bank telah melaksanakan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan

2. Faktor-faktor negatif aspek Strukfur dan Infrastruidur Tata Kelpla PT. BPR
Tanaoba Lais Manekat
Tidak ada faktor negatif pada aspek Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola

B. Proses Penerapan Tata Kelola
1. Faktor-faktor positif aspek Proses Penerapan Tata Kelola PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat adalah sebagai berikut :
a) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Bahwa dengan terpenuhinya Shukfic dan Infastruktur Tata Kelolz pada
kriteria ini, maka dapat disimpulkan bahwa Direksi telah melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya secara memadai, Pengangkatan/ penggantian Direksi
telah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, pelaksanaan terhadap
tata kelola telah dioptimalkan, temuan hasil audit telah ditindaklanjuti
berdasarkan rekomendasi pihak terkait, serta hal-hal lain terkait dengan
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Tata Kelola telah dipenuhi dan memberikan hasil yang

optimal.

b) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Rari hasil sof assessment terhadap Proses Penerapan Tata Kelols dapat
disimpulkan bahwa Strukfur dan Infrastruktur Tata Kelola telah terpenuhi,
pengangkatan/ penggantian anggota Dewan Komisaris, pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab termasuk tindakan pengawasan, evaluasi serta

independensi dari Dewan Komisaris telah memadai.

c) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite
Bank memiliki modal inti < Rp. 50.000.000,000,- (50 Miliar), sehingga tidak
wajib membentuk komite audit dan atau komite pemantau resiko.
Proses penerapan selama ini dilakukan cleh Pejabat eksekutif audit intern, dan
di awasi oleh Direktur Utama, tetapi belum maksimal.

d) Penanganan Benturan Kepentingan
Tidak semua benturan kepentingan diungkap dalam keputusan, di
administrasikan dan terdokumentasi dengan sangat haik.

g} Penaranan Fungsi Kepatuthan
Kepatuhan Bank tergolong cukup baik, masih ada beberapa pelanggaran,
tetapi segera dilakukan perbaikan. Direktur Kepatuhan melakukan review
mengenai kepatuhan seluruh satuan kerja operasional pada saat rapat
evaluasi bulanan.

f) Penerapan Fungsi Audit Intern
Dengan terpenuhinya Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola pada kriteria ini,
Bank telah menerapkan fungsi audit internal secara baik walaupun belum
efektif pada seluruh aspek dan unsur kegiatan Bank. Audit Internal Bank telah
melaksanakan tugas dan tanggung jowabnya sesudi dengan ketentuan yang
beriaku.

g) Penerapan Fungsi Audit Ekstern
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan Bank, telah menunjuk Akuntan

Publik dan KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang mampu bekerja

secara independen.
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anajemen Risiko termasuk sistem Pengendalian Intern

Penerapan Manajemen Rislko dilakukan dengan memperhatikan kondisi
interngl PT. BPR Taracba Lais Manekat maupun perkembangan kondisi
extemnal oerupa perubahan-atau penyesuaian ketentuan terkait manajemen
resiko oleh Otoritas Jasa Keuangan.

i) Batas Maksimum Pemberian Kredit
Tidak ada pelampauan BMPK maupun prinsip kehati-hatian.
Diversifikasi penyediaan dana merata atau jumlah penyediaan dana besar/
debitur inti dibandingkan dengan total penyediaan dana tidak signifikan.

j) Rencana Bisnis
Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam
rangka memperkuat permodalan dan infrastruktur yang memadai antara lain
Sumber daya Manusia, Ternoiogi Infoimasi, Jaringan Kantor, Kebijakan dan
prosedur

k) Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan
Bank telah melaksanakan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan vyang berlaku melalui
penyampaian laporan keuangan dan non keuangan kepada pihak terkait tepat
waktu serta telah mentransparansikan informasi produk sesuai ketentuan
yang berlaku kepada Nasabah dan pihak lainnya.

2. Faktor-faktor negatif aspek Proses Penerapan Tata Kelols PT. BPR Tanaoba Lais
Manekat
Tigak ada faktor negatf pada aspek Froses Penerapan Tata Kelola

C. Hasil Penerapan Tata Kelola
1. Faktor-faktor nositif aspek Hasd Penorapan Tata Kelola PT. BPR Tanacha lais
Manekat adalah sebagai berikut :
a) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi telah dilaksanakannya secara
optimal.
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ugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Dengan terpenuhinya Struktur dan Infiastruktur Tata Kelols dan Proses
Penerapan Tata Kelola pada Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawah Dewan
Komisaris, Dewan Komisaris dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawab
secara optimal. Fungsi pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh Dewan
Komisaris menghasilkan peningkatan kinerja Bank.

c) PT. BPR Tanaoba Lais Manekat memiliki Modal Inti < Rp. 50.000.000.000,-
(50 Miliar), sehingga tidak wajib membentuk komite audit dan atau komite
pemantau resiko.

Hasil Penerapan belum bisa dilaksanakan sepenuhnya, mengingat struktur,
dan modal yang belum terpenuhi.

d) Bank belum memiliki kebijakan yang mengatur benturan kepentingan,
transaksi yang mengandung benturan kepentingan belum diungkapkan dalam
setiap keputusan, dan belum terdokumentasi dengan baik yang pada akhirnya
Bank masih mengalami masalah terkait dengan pengurangan keuntungan.

e) Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank
Pedoman, sistem dan prosedur kerja seluruh jenjang arganisasi tersedia tetapi
belum lengkap dan belum terkini, akan segera dilakukan pengkinian SOP
sesudi dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

f) Penerapan Fungsi Audit Intern
Dengan terpenuhinya Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola dan Proses
Penerapan Tata Kelola pada kriteria ini, maka telah terpenuhinya tugas dan
tanggung jawab dari Audit Internai Bank secara cukup memadai. Audit
Internal Bank dalam melaksanakan auditnya masih belum bisa independen
tetapi berusaha melakukan tugas dengan obyektivitas.

q) Penerapan Fungsi Audit Ekstern
Kantor Akuntan Publik memiliki kapasitas yang memenuhi standar profesional
dan ditunjuk melalui proses yang sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku. Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk juga telah mengeluarkan hasil
audit dan management fefter yang menggambarkan permasalahan bank yang
signifikan dan disampaikan secara tepat waktu kepada Otoritas Jasa

Keuangan
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i)

anajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern

BPR belum memiliki kebijakan manajemen risiko dan prosedur manajemen
ristko secara tertulis.

Batas Maksimum Pemberian Kredit

Bank telah menyampaikan secara berkala laporan tentang BMPK kepada
Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu. Penerapan penyediaan dana oleh
Bank kepada pihak terkait dan/atau penyediaan dana besar telah memenuhi
ketentuan yang berlaku tentang BMPK dan memperhatikan prinsip kehati-
hatian maupun perundang-undangan yang berlaku serta memperhatikan
kemampuan permodalan dan penyebaran/ diversifikasi portofolio penyediaan
dana.

Rencana Bisnis

Seluruh aktivitas Bank telah dilakukan berdasarkan rencana bisnis, tetapi
faktor kebijakan pemerintan menyebabkan tingkat permintaan yang rendah,
sehingga laba tidak sesuai target.

k) Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan

Bank telah menyampalkan Laporan Tahunan, laporan pelaksanaan GCG
kepada pihak terkait secara tepat waktu sebagaimana ditentukan oleh
Undang-Undang dan telah menerapkan transparansi informasi mengenai
produk dan penggunaan data pribadi nasabah.

2. Faktor-faktor negatif aspek Hasif Penerapan Tata Kelo/a PT. BPR Tanaoba Lais

Manekat

Tidak ada faktor negatif pada aspek Hasi/ Penerapan Tata Kelola.
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Dibuat di : Kupang
Pada Tanggal : 16 April 2019

PT. BPR Tanaoba Lais Manckat
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DIREKTUR UTAMA KOMISARIS UTAMA
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XIV. LAMPIRAN

LAMPIRAN KERTAS KERJA
SELF ASSESSMENT
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DTOHITAS
HEUANGAN
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Laporan Penllalan Sendirl (Self Assessment)

Penerapan Tata Eelola BPR

Profii BFR

Nama BFR {PT. BPR TANAOBA LAIS MANEKAT
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